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Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah menjadikan kekosongan zaman dari para Rasul 
dengan tetap eksisnya para ulama, yang mengajak orang yang tersesat kepada petunjuk, yang 
sangat sabar di dalam menghadapi aral rintangan yang menghadang. Mereka hidupkan orang 
yang mati (hatinya) dengan Kitabullah, dan menerangi orang-orang yang buta (mata hatinya) 
dengan cahaya Alloh. Betapa banyak korban sembelihan iblis yang telah mereka hidupkan, 
dan betapa banyak orang bingung yang tersesat mereka beri petunjuk. Aduhai, betapa besar 
jasa mereka kepada manusia, namun betapa buruk balasan manusia kepada mereka. Mereka 
bongkar penyimpangan ( tahrif) terhadap Kitabullah dari orang-orang yang ekstrim (ghuiuw), 
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kedustaan para pembuat kebatilan dan penyelewengan (penakwilan) orang-orang yang bodoh, 
yang mana semua itu adalah pengibar kebid’ahan, penyebar virus fitnah, mereka berbicara 
dengan syubuhat (kesamar-samaran) dan menipu manusia dengan syubhat-syubhat yang 
mereka sebarkan. Kita berlindung kepada Alloh dari fitnah orang-orang yang sesat ini. 

Saya bersaksi bahwa tiada ilah (sesembahan) yang haq untuk disembah kecuali Alloh yang 
berfirman : "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
Karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain..." (QS al-Hujurat : 12), dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya, kesayangan dan kecintaan-Nya, dan sebaik- 
baik makluk-Nya, yang ditugaskan untuk menyampaikan risalah dan memenuhi amanah, 
menasehati ummat dan berjihad di jalan Alloh dengan sebenar-benarnya jihad. Semoga Alloh 
memberikan Sholawat (dan Salam) kepada beliau, kepada keluarga beliau dan kepada para 
sahabat beliau yang baik lagi suci, serta kepada siapa saja yang menauladani mereka dengan 
lebih baik dan meniti jejak mereka hingga datangnya hari kiamat, dan semoga kami bersama 
mereka dengan kemurahan-Mu wahai Dzat yang maha paling penyayang... 

Sesungguhnya bid‘ah adalah ancaman terbesar terhadap kemurnian agama. Hilangnya 
kemurnian agama nabi-nabi terdahulu adalah disebabkan bid'ah yang dilakukan oleh para 
pengikutnya. Oleh karena itu para ulama hadits tidak pernah lupa memasukkan bab-bab 
berkaitan dengan bahaya bid'ah yang telah diperingatkan oleh baginda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Lihat misalnya kitab hadits yang terkenal Kitab al-Sunnah oleh al-HafizdC) Ibn Abi 
‘Asim l>?') rahimahullah (278H) dalam bab: u j^Ls 1 (2) Di dalamnya dimuat 

riwayat-riwayat yang memberi teguran keras terhadap pembuat bid‘ah dan mereka 
meninggalkan sunnah. 

Pembahasan mengenai bid'ah begitu luas dan merangkum serta mencakup banyak 
persoalan. Namun tulisan yang ringkas ini ditumpukan kepada perbincangan bid'ah yang 
berkaitan dengan ibadah, dan tulisan ini ana rangkum dari berbagai artikel ilmiyah. 


(1) Di dalam ilmu hadits, gelaran al-Hafizd (M^li) ini diberikan kepada siapa yang luas pengetahuannya dalam 
hadits dan semua segi ilmunya, sehingga apa yang dia ketahui mengenai hadits-hadits dan kecacatan- 
kecacatannya lebih banyak dari apa yang dia tidak ketahui, (lihat: Nur al-Din 'Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
Hadith, m.s. 76) 

(2) Rujuk: al-Hafizd Ibn Abi ‘Asim, Kitab al-Sunnah, jld. 1, m.s. 21. 


Di samping itu perlu ditegaskan bahwa persoalan ini tidak boleh dibahas secara emosi tanpa 
panduan ilmu. Sebaliknya persoalan ini mesti dilihat dengan semangat ilmiah, menerima yang 
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benar dari siapa pun ia datang. Ini seperti yang disebut oleh imam kita yang mulia, al-lmam al- 
Syafi’i rahimahullah (204H)< 1 > 

jalj Uti La ‘ fcULj JUSI jAl AaSc Lili i j£- jjiJI Lgj£ LLalSj AiLuta j£ 

<jA IfSc 

Setiap perkara yang aku telah katakan, sedangkan ada riwayat yang shahih di sisi ulama 
hadits dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang menyelesihi apa yang aku ucapkan, maka 
aku menarik kembali ( rujuk dari ) ucapanku semasa hidupku dan selepas mati. 

Persoalan ilmu hendaklah dibahas dengan pendekatan ilmiah dan terbuka. Janganlah 
bersikap keras atau ego semata-mata karena sesuatu pendapat dan amalan telah lama 
tertanam dalam diri sendiri. Dalam hal ini, marilah kita memperbanyakkan doa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam: 


4SjIjC' (jjj ilui SJlfruiStj i_uxSl jiSL& (jiajVlj Cj| jLalaSl jSali Jjiljuilj JjJILiaj JjJIjja. i_jj ^iSI 
. ajSSl u A Ja I Jl f Lu <J LSjI lilSjL JjaJl {ja Aj 2 ‘ iSl^l LaS <_jjjAl I Lu3 


Wahai (Allah) Tuhan Jibril, Mikail, Israfil, Pencipta langit dan bumi, Mengetahui Yang ghaib 
dan yang Nyata! Engkau yang menghukum apa yang hamba-hamba-Mu berselisihan di antara 
mereka. Tunjukkanlah aku kebenaran mengenai apa yang diperselisihkan dengan izin-Mu. 
Sesungguhnya Engkau menunjukkan sesiapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurusJ 2 > 

Kepada Allah jualah kita mohon petunjuk ke jalan yang benar, semoga bermanfaat bagi kita 
semuanya 


(1) Diriwayatkan oleh Ibn Oayyim al-Jauziyyah, ‘llam al-Muwaqqi‘iin (ZJtcl), jld. 2, m.s. 266. 

(3) Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya - hadis no: 770 (Kitab solat musafir dan 
menqasarkannya, Bab doa pada solat malam). 
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BAB PERTAMA 

MEMAHAMI PENGERTIAN BID’AH 


A. PENGERTIAN BID'AH MENURUT BAHASA 


Definisi bid'ah menurut takrif etimologi diambil dari asal perkataan al-bida' (t^) yang 
bermakna / artinya : "Mencipta (atau mengada-adakan sesuatu pekerjaan, amalan, benda 
atau perkara) yang sama sekali tiada contoh atau misal sebelumnya". (Lihat: 

Jld. 1. hlm. 36) 

Asal Kalimat/Perkataan: 

(Ic-Jj - glu - 


Atau 

- Aetjj - p Jj) 

Atau 

(£Jjj - £Jjj| - £jj|) 

Kalimat atau perkataan di atas arti / maknanya: "Mencipta, mereka-reka, mengada-adakan, 
memulaikan atau sesuatu yang baru (pertama-tama diadakan)". 

Berkata Ibn Manzur (jj&-> <jjt) rahimahullah: 

.sljjj «Uiui ilcJj 

Telah membuat sesuatu bid'ah (past tense), sedang membuatnya (present tense) dan bad'an 
(masdar/ kata terbitan) berarti mengadakan dan memulaikan ( lihat Ibn Manzur, Lisan al-'Arab, 
jld. 8, m.s. 6.). 

Al-bid'ah (<^i) juga nama yang diberikan ke atas perbuatan yang sengaja diada-adakan dan 
jamaknya bida' (^) (Lihat: Jld. 1. hlm. 57) atau apa yang dicipta dalam 

agama dan selainnya (Lihat: Jld. 2. Hlm. 55.) dan siapa yang mengada-adakan sesuatu 

dia dianggap telah melakukan bid'ah. Dalam "Takrifat" pula ia ditetapkan sebagai setiap amal 
yang bertentangan dengan sunnah yang berupa sesuatu urusan yang diada-adakan. (Lihat: 
hlm. 43) 

Berkata Imam ath-Thurthusi rahimahullah: 
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uiii Vj ^Jjkl Jlla Vj t Jjj*d (jlal Jjfr (j4 & ( ^uil\ jAj t £l Jjiyi QA 4'atStt »AA Jlal 


"Kata bid'ah berasal dari kata al-ikhtira' (gdlw^yf) yaitu sesuatu yang baru dibuat tanpa ada 
contoh sebelumnya, tiada misal mendahuluinya dan tidak pernah ada contoh semisalnya 
(sebelumnya)". (Lihat: £^4' j UjjI >J i hlm. 40 ath-Thurthusi (Tahqid oleh Ali Hasan). Diterbitkan 
oleh Dar Ibn al-Jauzi) 


Berkata Muhammad bin Abi Bakr al-Razi rahimahullah: 


.(JHo ( _ s Jc. 'y 4x.jii.l 

Membuat bid'ah sesuatu bermaksud mengadakannya tanpa ada suatu contoh. (al-Razi, 
Mukhtar al-Sihah, m. s. 38.) 

Dalam al-Mu’jam al-Wajiz disebutkan hampir sama seperti di atas yaitu mengadakan sesuatu 
tanpa contoh sebelumnya.( al-Mu’jam al-Wajiz, m. s. 40.) Demikian kesemua mu’jam bahasa 
arab menyebut makna yang hampir sama. 

Inilah bid’ah dari segi bahasa yaitu membuat sesuatu yang belum ada contoh sebelumnya. 

Kalimah bid'ah terdapat di dalam al-Quran yang digunakan dengan penggunaan istilahnya 
yang paling tepat dan seiring mengikuti maksud serta pengertian yang dikehendaki oleh 
kalimah tersebut. Kenyataan ini dapat difahami melalui tiga potong ayat di bawah ini: 

Ayat Pertama : 


CitjULJI jjjj 

"(Dialah) Pencipta segala langit dan bumi". (al-Baqarah, 2:11) 

Penggunaan kalimah bid'ah pada ayat di atas adalah yang paling tepat sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh pengertian kalimah bid'ah menurut bahasa karena hakikatnya hanya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala saja Pencipta (melakukan bid'ah) hingga terciptanya langit, bumi dan 
segala sesuatu yang ada di alam ghaib atau di alam nyata. 

Segala ciptaan Allah Subhanahu wa Ta'ala yang ada ini tidak pernah didahului oleh suatu 
contoh / misal atau pencipta sebelum-Nya, hanya Dialah Pencipta yang mengadakan dan 
memulai seluruh penciptaan yang terdapat di langit, di bumi, di alam dunia atau di alam akhirat 
yang sebelumnya tidak ada ('adam) kepada ada (maujud). 

Para ahli ilmu yang pakar atau mengetahui kaedah penggunaan tata Bahasa Arab akan lebih 
mudah memahami maksud dan pengertian bid'ah yang terdapat pada ayat di atas, yang 
terdapat di dalam hadits-hadits yang begitu banyak jumlahnya dan yang banyak digunakan 
dalam tata bahasa dan penulisan Bahasa Arab. Penggunaan bid'ah pada ayat di atas amat 
tepat baik secara bahasa (termasuk gaya bahasa) atau takrif syar'ii. la ditafsirkan oleh para ahli 
ilmu sbb: 
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Jlla (jC V liCJji 

"Aku telah ciptakan (mengadakan) sesuatu tanpa ada misal (sebelumnya)." (Lihat: uW4' 
a' >" dijij cp Jld. 1 Hlm. 709. Ibn Jarir at-Tabari) 

Di ayat yang kedua pula Allah berfirman: 

Jujtl ijA IcJj (lu& L« ja 

"Katakanlah (ya Muhammad!): Bukanlah aku seorang Rasul pembawa agama yang baru dari 
agama yang telah dibawa oleh para Rasul yang lalu". (al-Ahqaf, 46:9) 

Menurut Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu : bid'ah yang dimaksudkan pada ayat di atas ialah 
"Yang Ter-awal / pertama." (Lihat: < jij-sli ^LS^V Juz. 16. Hlm. 180) la 

ditakdirkan juga sebagai ucapan yang bermakna: "Bukanlah aku ini pembuat bid'ah (sahibul 
bid'ah)." (Lihat: « d Jl\ ^ £.1*11. Juz. 16. Hlm. 180) 

Yang paling jelas ayat di atas bermaksud dan bertujuan agar Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi 
wa sailam memberi tahu kepada umatnya bahwa baginda bukanlah seorang Rasul yang bid'ah 
(yang baru) di dunia ini. Sudah ada Rasul-Rasul lain mendahului baginda sebelum baginda 
diutus menjadi Rasul. Inilah pengertian bid'ah sebagaimana yang dikehendaki oleh ayat 
(syara’) dan dimaksudkan oleh bahasa yaitu "Bid'ah ialah : sesuatu yang baru yang diada- 
adakan dan tidak ada contoh atau misal sebelumnya". 

Oleh karena baginda bukan merupakan seorang Rasul yang pertama dan baru kepada 
manusia maka baginda tidak dinamakan Rasul yang bid'ah menurut pengertian istilah bahasa 
dan syara’ karena sudah ada contoh dan beberapa orang rasul sebagai pendahulu 
sebelumnya. 

Dan di ayat ketiga Allah berfirman: 




"Dan mereka sengaja mengada-adakan rahbaniyah". (al-Hadid, 57:27) 

Menurut penafsiran al-Hafiz Imam as-Syaukani rahimahullah tentang ayat di atas: 

; m8j| CS* £jA AjJLAjJ 

"Kerahiban yang mereka sendiri ciptakan & ada-adakan". (Lihat: Jld. 5. Hlm. 178) 


Maka jika difahami pengertian bid'ah dari ketiga-tiga ayat al-Quran di atas maka dapat 
dipahami makna atau maksudnya adalah : "Sesuatu yang baru, yang tidak ada misal (contoh) 
sebelumnya, yang diada-adakan dan yang direka-reka". 
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Bid'ah menurut bahasa (^) juga telah didefinisikan oleh kalangan ulama fiqih yang muktabar: 

Jlia jjfr 


"Setiap amalan (perbuatan atau pekerjaan) yang tiada contoh sebelumnya". (Lihat: 

Hlm. 157. 'Izat Ali Atiah) 

Bila dikatakan: t^) "Telah mencipta si Fulan satu cara/jalan" maknanya: 

cara/jalan ciptaan si Fulan tidak pernah ada contoh sebelumnya. 

Menurut As Syeikh Ali Hasan bid'ah ialah: 


£jl jaJl LjjSj Jjlajj Lsj2j l_i Uu£ Jijj (A£. ^uiVi lift J 


"Dan yang dapat dikategorikan dalam bid'ah, termasuklah sesuatu yang dilakukan oleh hati, 
yang diucapkan oleh lisan dan yang dilakukan oleh anggota badan ". (Lihat: J>^>' ^ hlm 

23. Ali Hasan. Daar ar-Rayah. Cetakan kedua) 


Takrif yang ringkas ini amat jelas, mudah dihayati dan difahami, oleh karena tidak perlu 
dikupas dengan uraian panjang lebar. 

B. PENGERTIAN BID'AH MENURUT ISTILAH SYARI'AT 


Kalangan jumhur ulama fiqih (fuqaha) dari kalangan Ahli Sunnah wal-Jamaah telah 
memberikan takrif/pengertian bid'ah dengan mengikuti landasan yang sesuai dengan hukum 
syara’ atau syariyah (SVj-i). Antara takrif / makna yang masyhur yang sering digunakan 
ialah: 


£ jlitl (JjfjV tjl pL. J ‘Ctc A&l ^ L&J L» ‘Lilikl 

"Menciptakan (mengada-adakan atau mereka-reka) sesuatu (amal) yang sama sekali tidak ada 
contohnya pada zaman Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam yang tidak ada dalilnya dari syara". 

jijiki (jc iiul£ j aA£s]| jl JliiVI jt Jl jiVI (j - 9 AluJI o k*. L» 


"(Bid'ah): ialah setiap yang bertentangan dengan sunnah dari jenis perkataan (ucapan) 
perbuatan (amalan) atau akidah (pegangan/kepercayaan) sekalipun melalui usaha ijtihad." 
(Lihat: JhM 1 Hlm. 306. Sheikh Muhammad Nashiruddin al-Albani) 


AU t jlc. d jlLdb i ■ aLi AAjjla jfr SjlLc (jjl Afi 

AjLLujj 


"Maka bid'ah pada dasarnya ialah ungakapn Suatu jalan dalam agama yang direka & 
diciptakan yang menyerupai syari'at . dengan tujuan mengamalkannya untuk berlebih-lebihan 
dalam penyembahan (ibadah) terhadap Allah Subhanahu wa Ta'ala." (Lihat: 

Jld. 1. Hlm. 27) 
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\ JlS ji ,‘LjCjjuJI AJjjjaib j ■ -Aj La L^jlfr (i! jllbU i ■ «alj Aj£ j*2J1 ^jk Lu3j 4£.jji»a (jjlS) 4Aij]a A£^1 

lila jji 5Lua) ^Tj-vri ^yfc jbi Jbj 1 ^Js- fli ^2 j A»t ^\ i_i jaili l£j ' ■ ^ »j 

"(Maknanya): Bid'ah ialah suatu jalan (ciptaan/rekaan) yang disandarkan oleh pembuatnya 
kepada agama sehingga menyerupai syariah.yang dikerjakan dengan maksud untuk 
menjadikannya tata-agama sehingga mencapai jalan (cara) yang menyerupai jalan syariah. 
Atau sebagaimana yang dikatakan: (Amalan) yang bermaksud untuk mendekatkan diri kepada 
Allah yang tidak ditegakkan kesahihannya melalui dalil syarii yang sahih yang bersumber dari 
sumber yang sebenar dan tepat." (Lihat: Jld. 1 . Hlm. 37) 

Ta’rif (definisi) yang baik bagi perkataan bid'ah dari segi istilah ialah ta’rif yang dikemukakan 
oleh al-lmam Abu lshaq al-Syatibi (l^ 3 '-^ 1 ) rahimahullah (790H)C) dalam kitabnya yang 
masyhur berjudul al-l’tishom (^l^jc-vi) diatas. Kebanyakan para pengkaji & peneliti setuju dan 
sepakat bahwa al-Syatibi telah mengemukakan ta’rif jami’ dan mani’ ( ^ ^W).( 2 > 
diantaranya Dr. Ibrahim bin ‘Amir al-Ruhaili dalam tesis Ph.Dnya ketika membandingkan 
beberapa ta’rif yang dibuat oleh beberapa tokoh diantaranya Ibn Taimiyyah* 3 ) , al-Syatibi, Ibn 
Rajab dan al-Sayuti rahimahumullah, menyimpulkan bahwa ta’rif al-Syatibi adalah yang 
terpilih.* 4 ) 


(1 ) Beliau ialah Abu lshaq Ibrahim bin Musa al-Gharnati >J>) Tokoh Andalus yang agung, bermazhab Malik. 
Seorang muhaddits, faqih (ahli fikah) dan usuli (ahli usul fikah). Mengarang beberapa buah kitab yang agung. 
Kitab beliau al-Muwafaqat (cula j*ii) menjadi rujukan utama dalam ilmu usul al-Fiqh. Bahkan beliau dianggap 
paling cemerlang dalam mengemukakan pembahasan Maqasid al-Syara’. Demikian juga kitab al-l’tishom ini 
mendapat pengakuan yang besar dari kalangan para ulama & kaum muslimin. 

(2) Sesuatu ta’rif yang baik hendaklah yang jami’ lagi mani’. Jami’ maksudnya ia menghimpunkan unsur-unsur 
utama dalam ta’rif, sementara mani’ maksudnya ia bisa menghalangi unsur-unsur yang tidak berkaitan masuk ke 
dalamnya. 

(3) Berkata al-lmam al-Sayuti (w 91 IH): “Ibn Taimiyyah: seorang syaikh, imam, al-'allamah (sangat alim), hafizd 
(dalam hadits), seorang yang kritis, faqih, mujtahid, seorang penafsir al-Quran yang mahir, Syaikh al-lslam, 
lambang golongan orang-orang zuhud, sangat sedikit orang yang semisal dengannya di zaman ini, ...salah 
seorang tokoh terbilang ...memberi perhatian dalam bidang hadits, memetik dan menapisnya, pakar dalam ilmu 
rijal (para perawi), 'illal hadits (kecacatan tersembunyi hadits) juga fiqh hadits, ilmu-ilmu Islam, ilmu kalam dan 
lain-lain. Dia termasuk lautan ilmu, termasuk cendikiawan yang terbilang, golongan zuhud dan tokoh-tokoh yang 
tiada tandingan.”(al-lmam al-Sayuti, Tabaqat al-Huffaz, m.s. 516). 

(4) Dr. Ibrahim ‘Amir al-Ruhaili, Mauqif Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah min Ahl al-Ahwa wa al-Bida’, jld. 1 , m.s. 90- 
92. 
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C. Penjelasan & uraian al-lmam al-Syatibi Terhadap Ta’rif Bid‘ah 

al-lmam al-Syatibi rahimahullah setelah memberikan ta’rif ini, tidak membiarkan kita tertanya- 
tanya maksudnya, sebaliknya beliau sendiri telah menguraikan maksud ta’rif ini. Di sini 
dinyatakan beberapa point penting uraian al-lmam al-Syatibi: 

Pertama: 


Dikaitkan jalan dengan agama karena rekaan/ciptaan itu dilakukan dalam agama dan 
penciptanya/pembuatnya menyandarkan kepada agama. Sekiranya jalan rekaan/ciptaan 
hanya khusus dalam urusan dunia maka tidak dinamakan bid'ah ( dalam agama pent.) , 
seperti membuat barang dan kota ( membangun dsb ), karena jalan rekaan/ciptaan dalam 
agama terbagi menjadi dua: apa- apa yang ada asalnya dalam syariat dan apa- apa yang tiada 
asalnya dalam syariat, maka yang dimaksudkan dengan ta’rif ini ialah bahagian rekaan/ciptaan 
yang tiada contoh terdahulu dari al-Syari’ (Pembuat syariat yaitu Allah Subhanahu wa Ta'ala) 

Ini karena ciri khas bid'ah ialah ia keluar dari apa yang digariskan oleh Allah & Rasul-Nya. 
Dengan ikatan ini maka terpisahlah (tidak dinamakan bid'ah) segala yang jelas - sekalipun 
bagi orang biasa - rekaan/ciptaan yang mempunyai kaitan dengan agama seperti ilmu nahwu, 
sharaf, mufradat bahasa, Usul al-Fiqh, Usul al-Din dan segala ilmu yang berkhidmat untuk 
syariat. Segala ilmu ini sekalipun tiada pada zamannya nabi Muhammad salallahu alaihi 
waslam , tetapi asas-asasnya ada dalam syari'at. Justeru itu, tidak layak sama sekali 
dinamakan ilmu nahwu dan selainnya daripada ilmu lisan, ilmu usul atau apa yang 
menyerupainya yang terdiri daripada ilmu-ilmu yang berkhidmat untuk syariat sebagai bid'ah. 
Siapa yang menamakannya bid‘ah, sama saja atas dasar majaz (bahasa kiasan) seperti ‘Umar 
bin al-Khattab radhiallahu 'anh yang menamakan bid'ah sholat orang banyak pada malam- 
malam Ramadhan, atau atas dasar kejahilan dalam membedakan sunnah dan bid’ah, maka 
pendapatnya tidak boleh diambil dan dipegang. ( lihat al-l’tishom, m.s.27-28). 

Kedua: 


Maksud (V- yr*'-*-^) ialah menyerupai jalan syari'at dalam agama sedangkan ia bukanlah 
syari'at pada hakikatnya. Bahkan ia menyelisihi syari'at dari beberapa sudut diantaranya: 

Meletakkan batasan-batasan d) seperti seseorang yang bernazar untuk berpuasa berdiri tanpa 
duduk, berpanas-panasan tanpa berteduh, membuat keputusan mengasingkan diri untuk 
beribadah, menghalalkan / mengharamkankan makanan dan pakaian dari jenis tertentu tanpa 
sebab.< 2 > 


(1) Maksudnya batasan-batasan yang tidak diletakkan oleh syariat. 

(2) Ini seperti jamaah tertentu pada zaman kini, dimana di kalangan mereka ada yang menganggap pakaian & 
baju negeri atau bangsa tertentu seperti kurta India, atau gaya serban guru tarikat mereka sebagai pakaian 
agama. 
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Beriltizam dengan cara (kaifiyyat ) dan bentuk (haiat ^li* ) tertentu.* 1 * Ini seperti dzikir 
dalam bentuk jama'ah dengan satu suara, menjadikan perayaan hari lahir Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maulidan ) dan semisalnya. 

Beriltizam dengan ibadah tertentu dalam waktu tertentu sedangkan tidak ada penentuan 
tersebut dalam syarak. Ini seperti beriltizam puasa pada hari Nisfu Sya’ban dan menegakkan 
sholat khusus pada malamnya < 2 *. Kemudian bid‘ah-bid‘ah tersebut disamakan dengan perkara- 
perkara yang disyariatkan. Jika penyamaan itu adalah dengan perkara-perkara yang tidak 
disyariatkan maka ia bukan bid‘ah. la termasuk dalam perbuatan-perbuatan adat kebiasaan, 
(lihat al-Syatibi, al-l’tishom m. s. 28). 

Ketiga: 


Maksud ^ “Tujuan mengamalkannya untuk berlebihan 

dalam mengabdikan diri kepada Allah” ialah menjalankan ibadah. Ini karena Allah berfirman: 

dl (Jjudl j (jaJl La j (jjJj* -L 

Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk mereka menyembah 
dan beribadat kepadaKu. [al-Zariyat 51:56] 

Seakan-akan pembuat bid‘ah melihat inilah tujuannya. Dia tidak tahu bahwa apa yang Allah 
tetapkan dalam undang-undang dan peraturan-peraturan-Nya sudah memadai & mencukupi. ( 
lihat al-l’tishom, ^l^c-VI m.s. 29). 

Selanjutnya al-lmam al-Syatibi menjelaskan: Telah jelas dengan ikatan ini (yang dijelaskan) 
bahwa bid'ah tidak termasuk dalam adat. Apa saja jalan yang direka & di buat-buat di dalam 
agama yang menyerupai perkara yang disyariatkan tetapi tidak bertujuan beribadah 
dengannya, maka ia keluar dari nama ini (bid‘ah). (lihat al-l’tishom m.s. 30). 

Kesimpulan Ta’rif al-lmam al-Syatibi 

Dari apa yang dijelaskan dan diuraikan oleh al-lmam al-Syatibi rahimahullah, dapat dibuat 
beberapa kesimpulan: 


(1) Maksudnya yang tiada dalil syarak. 

(2) terdapat sebuah hadits yang sahih mengenai kelebihan Nisfu Sya'ban, yaitu hadits: 

A. - ji Ai Vj A ^ ; i /ja 'u A -AIA Al 


Allah melihat kepada hamba-hamba-Nya pada malam Nisfu Sya'ban, maka Dia ampuni semua hamba-hamba-Nya kecuali 
musyrik (orang yang syirik) dan yang bermusuhan (orang benci membenci). Hadist ini diriwayatkan oleh Ibn Hibban, al-Bazzar 
dan iain-lain. al-Albani mensahihkan hadits ini dalam Silsilah al-Ahadith al-Shahihah, jld. 3, m.s. 135. Namun hadits ini tidak 
mengajarkan kita untuk melakukan apapun amalan pada malam berkenaan seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat. 
Justeru para ulama seperti al-imam al-Syatibi membantahkan amalan-amalan khusus yang dilakukan pada malam tersebut. 
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Bid‘ah ialah jalan syari'at yang baru yang diada-adakan dan dianggap ibadah dengannya. 
Adapun membuat perkara baru dalam urusan dunia tidak boleh dinamakan bid'ah. 

Bid‘ah ialah sesuatu yang tidak ada asal dalam syariat. Adapun apa yang ada asalnya dalam 
syariat tidak dinamakan bid‘ah. 

Ahli bid'ah menganggap jalan, bentuk, cara bid'ah mereka adalah satu cara ibadah yang 
dengannya mereka mendekatkan diri kepada Allah. 

Bid'ah semuanya buruk. Apa yang dinamakan Bid'ah Hasanah yang membawakan & 
mencontohkan perkara-perkara duniawi bukanlah bid'ah pada istilahnya. 

Berkata Al-Jauhari rahimahullah: 

"Al-Badi 1 , al-Mubtadi' dan bid'ah ialah: Mengada-adakan sesuatu dalam agama setelah agama 
disempurnakan (dinyatakan lengkap)". (Lihat: ar-Razi /^> Hlm. 44) 

Berkata al-Fairus Abadi rahimahullah: 

JliiVi J JljSVi /j* jilui j s J ju dukjLuit* ; JjSj . Cj-iaUl \Xc- 

"Bid'ah ialah: Mengada-adakan sesuatu dalam agama setelah (agama) disempurnakan. Dan 
disebut bid'ah apa saja yang direka-cipta setelah ( wafatnya) Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
baik berbentuk ucapan atau amalan (perbuatan)". (Lihat: L s jj Jld. 2. Hlm. 132) 

Takrif di atas telah disepakati oleh semua golongan ulama salaf dan khalaf. Ini terbukti dengan 
keseragaman takrif & penjelasan mereka termasuklah definisi yang diberikan oleh Imam 
Syafi'e, Hambali, Hanafi, Maliki, Sufyian as-Thauri dan imam-imam fiqih yang lain. Apa yang 
dimaksudkan "Mendekatkan diri kepada Allah" sebagaimana yang terdapat dalam ta'rif di atas, 
tidak termasuk bid'ah yang berbentuk (urusan) keduniaan seperti kereta, pesawat, 
membukukan al-Quran dan sebagainya. (Lihat: J* u Ji\j hlm. 6 Salim Hilali) 

D. KOMPARASI MAKNA BID’AH SECARA LUGHAWI DAN SYAR’I 

Ini bisa diketahui dari dua sisi, yaitu : 

[1]. Pengertian bid’ah dalam kacamata bahasa (lughah) lebih umum dibanding makna 
syar’inya. Antara dua makna ini ada keumuman dan kekhususan yang mutlak, karena setiap 
bid’ah syar’iyyah masuk dalam pengertian bid’ah lughawiyyah, namun tidak sebaliknya, karena 
sesungguhnya sebagian bid’ah lughawiyyah seperti penemuan atau pengada-adaan yang 
sifatnya materi tidak termasuk dalam pengertian bid’ah secara syari’at [Lihat lqhtidlaush 
Shirathil Mustaqim 2/590] 
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[2]. Jika dikatakan bid’ah secara mutlak, maka itu adalah bid’ah yang dimaksud oleh hadits 
“Setiap bid’ah itu sesat”, dan bid’ah lughawiyyah tidak termasuk di dalamnya, oleh sebab itu 
sesungguhnya bid’ah syar’iyyah disifati dengan dlalalah (sesat) dan mardudah (ditolak). 
Pemberian sifat ini sangat umum dan menyeluruh tanpa pengecualian, berbeda dengan bid’ah 
lughawiyyah, maka jenis bid’ah ini tidak termasuk yang dimaksud oleh hadits : “Setiap bid’ah 
itu sesat”, sebab bid’ah lughawiyyah itu tidak bisa diembel-embeli sifat sesat dan celaan serta 
serta tidak bisa dihukumi ‘ditolak dan batil’, d) 


E. PERKATAAN DAN PERBUATAN YANG SEMAKNA DENGAN BID'AH 

Perbuatan seseorang Muslim boleh dihukum bid'ah apabila perbuatan atau amalan tersebut 
telah ditambah-tambahi , tambal sulam atau diubah dari bentuk atau cara asalnya yang telah 
ditetapkan oleh syara’. Kedudukan sesuatu amal boleh dinilai melalui makna atau maksud dari 
kalimah-kalimah yang tercatat di bawah ini: 

1 - Bid'ah berarti mereka-reka atau sesuatu rekaan yang direka-reka (dicipta) (£'>£.!). (Lihat: 
(jjj-Jill. Hlm. 907. (209/1) 4*JJI i_s j*JI (jU.) 


2 - Bid'ah juga berarti baru (mendatangkan yang baru atau sesuatu yang diada-adakan) 

(siijj jf (Berdasarkan hadist: 6 ^ "Setiap yang baru (diada-adakan) itu 

bid'ah.") 

3 - Bid'ah bererti mengubah (mengubah-ubah atau menukar ganti) (0^). (Lihat: Surah al- 
Baqarah 2:59. 

^ [Jj3 JJC- djfl 1 

"Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah Allah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka.) 

4 - Bid'ah berarti menambah yang baru ( menukar-tambah) (Nabi Muhammad salallahu 

'alaihi wa-sallam telah mengharamkan penambahan dalam agama, baginda bersabda: 'j' 

gr-it (jljjj "Jika aku katakan kepada kamu suatu kata-kata maka janganlah sekali-kali 

kamu menukar-tambah atas kata-kataku") 

5 - Bid'ah berarti menyembunyikan atau menghilangkan. (&*£)■ 


(17) [Disalin dari kitab Oawaa’id Ma'rifat Al-Bida’, Penyusun Muhammad bin Husain Al-Jizani, edisi Indonesia 
Kaidah Memahami Bid’ah, Pustaka Azzam] 
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Setiap amal-ibadah yang masih terlibat dengan salah satu dari lima kalimat ( makna) di atas 
sedangkan tidak ada dalil (hujjah) atau izdin dari syara' (al-Quran, al-Hadist, athar yang shahih 
dan fatwa dari ulama muktabar pent.) yang mengharuskan dan memerintahkannya maka 
ibadah tersebut dinamakan ibadah yang bid'ah. 

Seharusnya para ulama jaman ini ( khususnya di indonesia ) mencontoh & mensuri tauladani 
peranan para ulama Salaf as-Sholeh yang telah berusaha dengan segala daya upaya 
memerangi bid'ah dan semua aktivitasnya & pelakunya supaya tidak terus berkembang biak 
sebagaimana sekarang yang kita lihat apa yang diamalkan oleh masyarakat . Dalam usaha 
memberantaras amalan dan aktivitas serta pelaku bid'ah jumhur ulama Ahli Sunnah wal- 
Jamaah yang berjalan di atas manhaj Salaf as-Soleh telah menerangkan kekejian atau 
kesesatan bid'ah. Cara mereka menjelaskan pengertian bid'ah senantiasa mengikuti kaidah & 
istilah syarii. Mereka menegahkan istilah (pengertian) bid'ah dengan penampilan yang amat 
jelas dan mudah difahami. Walaupun mereka mempunyai gaya susunan bahasa dan ayat yang 
berlainan tetapi prinsip serta objektifnya adalah sama dan ke arah yang sama. 

Al-Hafiz Ibnu Rejab al-Hambali rahimahullah menjelaskan:"Yang dimaksudkan bid'ah ialah 
setiap perkara yang diada-adakan di dalam agama sedangkan perkara yang diada-adakan itu 
tidak terdapat sumbernya dari syara’ yang membolehkan seseorang melakukannya. Jika 
sekiranya terdapat dalilnya (contohnya) dari syara' hal seperti ini bukanlah perbuatan bid'ah 
walaupun ada yang mengatakan bid'ah karena itu hanyalah bid'ah menurut istilah bahasa saja 
(yang bukan termasuk dalam istilah syara)". (Lihat: j o-j' < <^i j ? Hlm. 

160. India) 

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani rahimahullah: "Bid'ah pada asalnya setiap yang dicipta yang 
tiada contoh sebelumnya. Menurut syara’ pula setiap yang bertentangan dengan sunnah dan 
tercela". (Lihat: lsjW 51 Jld. 5 Hlm. 105) 

Menurut Ibn Hajar al-Haitamy rahimahullah: "Bid'ah menurut bahasa ialah setiap yang 
dicipta. Di segi syara’ pula ialah: Setiap pembaharuan yang diada-adakan dan bertentangan 
dengan syara". (Lihat: L* 1 ‘ usAli Hlm. 221) 

Menurut Azzarkasy rahimahullah: "Bid'ah menurut syara ialah perkara yang diada-adakan 
yang tercela". (Lihat: & j « ^i^Vl jL^ Hlm. 22) 

Menurut Imam Syafie rahimahullah: "Bid'ah ialah setiap perkara yang bertentangan dengan 
Kitab, Sunnah, Ijma atau Athar. Maka itu semua dinamakan bid'ah yang menyesatkan". 

Apabila memahami pengertian bid'ah di segi bahasa dan juga syara melalui semua 
istilah bid'ah yang telah dikemukakan di atas, tentulah kita akan memahami bahwa bid'ah itu 
hanyalah merupakan perkara-perkara yang direka dan dicipta serta di buat semata-mata dan 
tidak ada contohnya dari Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, para sahabat, para Salaf as- 
Sholeh atau tidak terdapat dalilnya dari agama Islam (syara). 


25 


Copyleft : 2008 - 1429 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 


ilSU JL 


Oleh karena itu, bid'ah itu wajib ditolak oleh setiap orang yang benar-benar beriman dengan 
lengkap dan sempurnanya agama Islam di segenap aspeknya yang telah dijelaskan di dalam 
al-Quran dan al-Hadist. 


Setiap mukmin wajib mengimani bahwa agama Islam ini telah sempurna dan lengkap. Tidak 
ada kekurangannya. Tidak ada cacat celanya. Terpelihara dari pengaruh negatif dan dari 
segala jenis pencemaran atau kerusakan. Tiada suatu pun tata cara ibadah sama ada yang 
wajib atau yang sunnah, yang jamaii ( secara berjama'ah) atau fardi yang pernah tertinggal 
dalam agama Islam yang berpandukan kepada al-Quran dan al-Hadist dan yang berautoritas 
sepenuhnya membentuk hukum-ahkam pada setiap zaman dan tempat. Ini semua telah 
ditegaskan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalam firman-Nya: 


UjJ «ULitfl iii Cupajj u pSjlc- i'iiu'lj illiJ pil i“iV«<t p 


Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. (al-Ma’idah, 5:3) 

Dalam susunan kata (bahasa) ayat ini telah menggunakan kalimah yaitu <~4) 
yang maknanya: "Cukup/amat sempurna, tiada lagi yang mengatasi kesempurnaannya atau 
yang telah disempurnakan secukup-cukupnya". 


Al Hafidh Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang ayat di atas : "Hal ini merupakan 
kenikmatan Allah ta'ala yang terbesar bagi umat ini, di mana Allah ta'ala telah 
menyempurnakan untuk mereka agama mereka, hingga mereka tidak membutuhkan agama 
yang lainnya, tidak pula butuh kepada nabi yang selain nabi mereka shallallahu 'alaihi 
wasallam, karena itulah Allah ta'ala menjadikan beliau sebagai penutup para nabi dan Dia 
mengutus beliau kepada manusia dan jin. Tidak ada sesuatu yang halal melainkan apa yang 
beliau halalkan dan tidak ada yang haram melainkan apa yang beliau haramkan,. Tidak ada 
agama kecuali apa yang beliau syariatkan. Segala sesuatu yang beliau kabarkan maka kabar 
itu benar adanya dan jujur, tidak ada kedustaan dan penyelisihan di dalamnya" (Tafsir Ibnu 
Katsir 2/14) 


Keshahihan iman seseorang ialah apabila ia mempercayai kesempurnaan firman Allah yang 
termuat di dalam kitab-Nya yang menjelaskan bahwa agama yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam benar-benar telah sempurna (J^i) sehingga tidak 
perlu dilakukan apa pun penambahan sama saja apakah di segi huruf, kalimah, ayat, 
perlaksanaan ibadah atau hukum & ahkamnya. 

Seseorang yang beriman wajib membuktikan kepercayaannya dengan berpegang teguh 
kepada kalimah (UkLVj "Kami mendengar dan mentaati" di dalam al-Quran. Jika ini 
diabaikan berarti dia tidak percaya kepada firman Allah: " Hari ini Aku telah sempurnakan bagi 
kamu agama kamu. " 

Malangnya, mengapakah kalam Allah Subhanahu wa Ta'ala yang khusus ditujukan kepada 
manusia ini tidak dapat difahami atau diterima oleh sebagian manusia sehingga diperselisihkan 
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dan akhirnya dikufuri? Tentunya perkara itu mustahil berlaku kepada manusia jika mereka 
menerima amanah yang berupa al-Quran dengan ikhlas dan dengan penuh kesadaran. 

Segala perbuatan Allah Subhanahu wa Ta'ala amat tepat. Terlalu mustahil Allah menurunkan 
kitab yang tidak bisa difahami oleh hamba-Nya. Orang yang tidak mau memahami kitab Allah 
ini hanyalah orang-orang yang fasik terhadap ayat-ayat tersebut. Tanda kefasikan mereka 
ialah apabila tidak mau menerima ayat-ayat Allah di dalam al-Quran dan al-Hadist untuk 
diimani tanpa ditakwil atau diperselisihkan/dipertentangkan. Hanya orang-orang fasik atau 
rusak akidahnya saja yang suka mentakwil al-Quran dan al-Hadist mengikuti rekaan & ciptaan 
otak dan hawa nafsu masing-masing sehingga menyimpang dari syari'at. Seolah-olah mereka 
merasakan ada kekurangan atau sesuatu yang terlupakan di dalam al-Quran, sedangkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menafikan yang demikian sebagaimana firman-Nya: 

(jA i—iUSll U]aj2 La 

"Tiadalah Kami lupa (tertinggal) suatu apa pun di dalam al-Kitab (al-Quran)". (al-An’am, 6:38) 

fruLafl jAj Aji ajSj Jdu V V”jA J LSjj Ciajj 

"Telah sempurna (lengkap) kalimah Tuhanmu (al-Quran) sebagai kalimah yang benar dan adil. 
Tidak ada yang dapat merubah kaiimah-kalimah-Nya dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui". (al-An’am, 6:115) 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam wafat setelah baginda selesai menyampaikan dan 
mengajarkan segala perbuatan (ibadah) dan petunjuk yang telah diamalkan oleh baginda dan 
para sahabatnya sebagaimana penjelasan yang terkandung di dalam nash-nash dari syara. 
Semua yang telah disempurnakan oleh syara merupakan contoh kepada umat Islam di 
segenap perkara sama saja apakah cara untuk melakukan yang baik atau cara untuk 
meninggalkan yang buruk dan keji supaya umat Islam tidak terjerumus ke dalam perbuatan 
bid'ah. Abu Hurairah radhiallahu 'anhu telah menjelaskan tentang kesempurnaan agama ini: 

s 'f.\ jaJl yjii $ fL- j Ajfc Alit Adil j LuJC 


"Kami telah diajar oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam segala perkara hingga persoalan 
(bagaimana cara) membuang kotoran (kencing atau berak)." (Hadis Riwayat Bukhari) 


AjC JSj Vl Aj C- Lu Luu Vj i Aj ^SjjaI Jflj VI Aj Adil pi Lu Uau jjijj Ia 


"Tidaklah aku tinggalkan sesuatu tentang apa yang telah Allah perintahkan kepada kamu 
kecuali telah aku perintahkan tentangnya. Tidakiah pula (aku tinggalkan) tentang sesuatu yang 
dilarang (oleh Allah) kecuali telah aku larang kamu dari (melakukan)nya. (Hadis shahih. Lihat: 
a-vi J* a^uJI UjjIj hlm. 7. Salim Hilali) 

Lllfe Vl (_sd*j l£j£. JjJj V \AjifS i #.LLajj]| Jja jj d3 ^1 
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"Sesungguhnya aku telah tinggalkan kepada kamu di atas contoh yang terang (sehingga 
keadaan) malamnya seperti siang harinya. Tidak ada yang menyeleweng darinya selepasku 
kecuali dia akan binasa." (Hadis Riwayat Ahmad, Ibn Majah dan al-Hakim. Disahihkan oleh al- 
Albani dan mentakhrij kitab sunnah: ^ Jld. 1. Hlm. 26-27) 


Imam at-Thabrani menyebut riwayat dari Abu Dzar al-Ghifari radiallahu 'anhu beliau berkata: 


. Liic- UI jSJj j H\ f I ^ ‘ -JLj jjUa Laj Ajie Mil Uli USjj 

ili (jjj VI jUii /j* JcUjj ^GaJl ijA ujjj f. {j. ui JL La AjIc Uli Jl£2 


"Setelah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa-sallam meninggalkan kami, tidak ada seekor burung 
yang mengepakkan kedua sayapnya di udara melainkan baginda menyebutkan kepada kami 
ilmu tentangnya, la berkata: Maka Rasulullah sallallahu 'alaihi wa-sallam bersabda: Tidak 
tertinggal sesuatu pun yang mendekatkan ke syurga dan menjauhkan dari neraka melainkan 
telah dijelaskan kepada kamu". (Lihat: ,jli hlm. 93. Imam as-Syafie. Tahqiq Ahmad Syakir. 

Sanad hadis ini sahih. Lihat: ^ ^ hlm. 19. Ali Hasan) 


Seorang mukmin yang berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
yang mempunyai daya pemikiran yang tinggi, niat yang baik dan akal yang sempurna, bijak, 
rasional, waras dan logik tidak mungkin akan bertindak melakukan sesuatu apa pun terhadap 
perkara-perkara yang ternyata sudah diyakini sempurna, & lengkap, jauh sekali untuk menuka- 
tambah atau mengubah-suai (modifikasi). 


Itulah kenyataan yang terdapat pada agama Islam, la adalah agama Allah Subhanahu wa 
Ta'ala yang paling mulia dan sempurna sejak di Lauhil Mahfuz hingga diturunkan ke bumi, la 
telah dilaksanakan dan dicontohkan keseluruhannya oleh Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa 
sallam berserta para sahabat baginda secara iktikadi (ls^^') keyakinan, fekli (t^) 
perbuatan / ptakteknya dan gauli ( Jj 5 ). Perkataan. 


Penyampaiannya pula tidak pernah tertinggal walaupun satu huruf atau satu kalimat, apalagi 
lagi satu ayat, satu surah atau keseluruhan al-Quran yang menjadi sumber hukum-hukum 
kepada sekalian manusia sejak ia diturunkan hingga ke Hari Kiamat. Hakikatnya, segala apa 
yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah salah 
dan mustahil salah atau tertinggal karena ia adalah datang dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. la 
telah dijamin kesempurnaannya oleh Allah hingga ke Hari Kiamat. Kenyataan ini dapat 
difahami dari ayat-ayat yang telah ditampilkan di atas. 


Persangkaan dan kejahilan terhadap ilmu pengetahuan agama adalah puncak yang 
menyebabkan seseorang itu sanggup menambah atau melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan al-Quran yang telah dijamin oleh Allah kesempurnaannya. Allah telah berulang kali 
menerangkan di dalam firman-Nya dan melalui hadist-hadist Nabi-Nya tentang kesempurnaan 
agama ini. Hakikat ini terangkum di dalam al-Quran, hadist-hadist dan atsar-atsar shahih yang 
menjadi pegangan serta rujukan dalam menyelesaikan setiap permasalahan ummah, terutama 
yang berhubung dengan hukum-ahkam dalam mengatur urusan kehidupan mereka. 
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Lantaran benar-benar sempurnanya al-Kitab (al-Quran dan al-Hadist), Allah menjadikan kedua- 
dua kitab ini sebagai sumber rujukan yang terbaik untuk ummah di setiap segi atau perkara, 
dari yang sekecil-kecilnya hingga kepada perkara-perkara yang besar dan rumit. Allah telah 
menyeru sekalian manusia agar menganut agama Islam. Diwajibkan agar berpegang teguh 
kepada Kitab-Nya yang paling sempurna tanpa ditolak-tambah atau diubah & disesuaikan ( 
modifikasi ) di setiap aspeknya demi mentaati perintah dan contoh yang telah ditunjukkan & 
diajarkan oleh Rasul-Nya termasuk hukum-hukumnya yang telah ditetapkan. 

Islam adalah agama yang sempurna, apabila ditolak-tambah atau diubah-suai menurut selera 
kemauan manusia maka ia tidak dapat dinamakan agama Islam lagi karena telah bertukar 
kepada agama rekaan otak manusia yang dangkal. Dengan adanya campur tangan manusia ia 
lebih sesuai diistilahkan sebagai agama bid'ah yang sesat lagi menyesatkan. Malahan ia juga 
lebih layak dinamakan agama jahiliah yang berpandukan hawa nafsu kesyaitanan manusia 
yang fasik. Kesempurnaan agama Islam lebih nyata apabila manusia diharamkan dari 
mencemarkan agama ini dengan penambahan melalui perbuatan bid'ah. 

BAB KEDUA 

ADAKAH BID'AH HASANAH 


Sebagian orang yang mengatakan adanya bid'ah hasanah mereka berdalil dengan ucapaan 
umar " «i* " ini adalah sebaik-baiknya bid'ah " tatkala beliau mengumpulkan 

manusia untuk sholat tarawih secara berjama'ah dan sabda rasulullah SAW , tentang sunnah 
hasanah ( sunnah yang baik ) & sunnah sayi'ah ( sunnah yang buruk ) , untuk memgetahu 
benar tidaknya pendalilan tersebut mari kita kupas dua hadist tersebut diatas. 

Pembahasan ini ana bagi menjadi tiga sub judul : pembahasan pertama : salah faham 
tentang ucapan umar RA , pembahasan kedua : kenapa pada masa khalifah abu bakar hal itu 
tidak dilakukan, pembahasan ketiga : salah paham terhadap hadist sunnah hasanah & sunnah 
sayyi'ah 

Pembahasan pertama Salah Faham Terhadap Ucapan ‘Umar bin Khattab 

Sebagian orang mencoba berdalil dalam membolehkan bid'ah dengan menyatakan bahwa 
Saiyyidina ‘Umar radhiallahu 'anh ikut andil dalam membuat bid'ah. Mereka berkata, pada 
zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak ada Sholat Tarawih berjamaah lalu ‘Umar 
melakukannya dan menyatakannya sebagai: “Sebaik-baik bid'ah” 

i'iaii 9.14 

Yang mereka maksudkan ialah apa yang diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari dalam 
Shahihnya dan al-lmam Malik dalam al-Muwattha’: 


l _ r i 4_Ll Alt) L-it ttAtl (j_i j_a£- Ujk ji. ; Jli Aj! j 1S- (jj (jjiAjll !£■ j£- 
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4P! .JaA j]( AjjLuaj w ' ' ^j a jkjtl W ' ^JJ A < «Vil jkjti <_ _ r Laj (jjSjila £l jj! (jjitltl iJlfl. Aau natl 

Alit 4jLa i^kja. j»J .(-»£ o i cd Lf^~ fj®' J^l r^l J U tj^ ?VjA C aau ji ^j! 

Ajjj . (jj-a jjL (jJl!) (j^s J^ail I ^ 'g- jj^LL jy & I j oA& A£^l i*J ; jaC. Jli .^AjlS Sjluaj jjL-aj (jdjtl j 

.Ajji (jj^jjL (jdjtl (jl£j Jjlil jil 


Dari Abd al-Rahman bin Abd al-Qari, dia berkata: Pada satu maiam di bulan Ramadan aku 
keluar bersama dengan ‘Umar bin al-Khattab radhialiahu 'anh ke masjid. Di dapati orang ramai 
sholat terpisah, . Ada yang sholat sendirian, ada pula yang shoiat dan sekumpulan (datang) 
mengikutinya. ‘Umar berkata: “Jika aku kumpulkan mereka pada seorang imam adalah lebih 
baik.” Kemudian beliau melaksanakannya maka dikumpulkanlah mereka dengan (diimami 
oleh) Ubai bin Ka‘ab. Kemudian aku keluar pada malam yang lain, orang ramai mengerjakan 
sholat dengan imam mereka (Ubai bin Ka‘ab). Berkata ‘Umar: “Sebaik-baik bid'ah adalah 
perkara ini, sedangkan yang mereka tidur (solat pada akhir malam) lebih dari apa yang mereka 
bangun (awal malam) (lihat Shahih al-Bukhari - hadith no: 2010 (Kitab Solat Tarawih, Bab 
keutamaan orang yang beribadah pada malam Ramadhan) dan al-Muwattha’ (i-L^Jt) al-lmam 
Malik - hadith no: 231 (Kitab seruan kepada sholat, Bab apa yang berkenaan solat pada 
malam Ramadhan)) . 


Berdasarkan riwayat di atas, ada yang salah paham dan menganggap ‘Umar bin al-Khattab 
adalah orang yang pertama memulai dan mengadakan Sholat Tarawih secara berjamaah. 
Maka sebagian orang tersebut berpendapat bahwa hal itu adalah satu perbuatan bid‘ah yang 
dianggap baik oleh ‘Umar. & bahkan boleh membuat bid‘ah di dalam ibadah asalkan ia 
dilakukan dengan niat yang baik. Sebenarnya pemahaman seperti ini muncul karena kurang 
membaca hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melakukan Sholat Tarawih secara berjamaah dan ini jelas terdapat dalam kitab-kitab 
hadits, seperti dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Hadist yang dimaksud 
diriwayatkan oleh ‘Aisyah radhialiahu 'anha: 


; " *tl 9 i-i (j— a AJjt ^ A-jlc 4_ltl A_11l Jj-uij (j! 

(j-a w* J ji \ ii .Ajua | JK, -i» ^ ‘a jjii I (jJjtl 

Ajui jtl Ajjltl u_il£ LAlS .Aj^L^j I iaS ^Luij Aatc 4_iS) ^Lud A_lil AjIIjII Ajjltl 

Ajl2 Jjlj Uai ;Jli (jdJtl { J& Jjli jkiil .galati s^lua) £ji. Alfci jfr ' -«tl 

^Luij Ajtft A.11I AJU! Jj^aj (ji I (ji Cuuia ***' * '« l _ r lc. < iaa 


Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada suatu pertengahan malam. 
Baginda sholat di masjid (Masjid Nabi). Beberapa orang mengikuti sholat baginda (menjadi 
makmum). Pada pagi (esoknya) orang ramai bercerita mengenai hal itu . Maka berkumpullah 
manusia lebih banyak lagi (pada malam kedua). Baginda sholat dan mereka ikut sholat 
bersama. Pada pagi (esoknya) orang ramai bercerita mengenai hal tersebut . Maka bertambah 
ramai ahli masjid pada malam ketiga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sholat dan 
mereka ikut sholat bersama, maka ketika malam keempat, masjid menjadi tidak muat dengan 
ahlinya ( makmum ) . (Baginda tidak keluar) hingga waktu sholat subuh tiba . Selesai sholat 
subuh, beliau menghadap orang banyak ( makmum ) , bersyahadah seraya bersabda: “Amma 
ba’du, sesungguhnya bukan aku tidak tahu penantian kalian (di masjid pada tadi malam ) tetapi 
aku takut jika difardukan / diwajibkan (Solat Tarawih) ke pada kalian lalu kalian tidak 


20 - 


Copyleft : 2008 - 1429 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 


ilSU JL 


mampu* 1 ) Hal ini berlaku terus menerus hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat 
( lihat : Shahih Muslim - hadits no: 761 (Kitab sholat musafir dan menqasarkannya, Bab 
anjuran menegakkan sholat pada malam Ramadhan) 

Dalam sebagian riwayat al-Bukhari dan Muslim disebut: “...yang demikian berlaku pada bulan 
Ramadhan.” (lihat: Shahih al-Bukhari - hadith no: 2011 (Kitab Sholat 

Tarawih, Bab keutamaan orang yang beribadah pada malam Ramadhan) 

Hadits ini dengan jelas ( sejelas sinar mentari di siang bolong ) menunjukkan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam adalah orang yang pertama memulai dan mengerjakan Sholat Tarawih secara 
berjamaah dengan satu imam. Walau beliau tidak melakukannya secara terus menerus , 
bukan karena perbuatan ini yang salah tetapi karena beliau bimbang & takut kalau hal 
tersebut menjadi satu ibadah yang diwajibakan ( di anggap wajib ) . maka tatkala Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah wafat, kebimbangan ini tidak ada lagi, maka dengan itu 
‘Umar meneruskan kembali Sholat Tarawih secara berjamaah, dari sini diketahui bahwa 
sesunguhnya ‘Umar al-Khattab bukanlah orang yang pertama memulai & mengamalkan sholat 
terawih secara berjamaah. 

al-lmam al-Syatibi rahimahullah menegaskan: Renungkanlah hadits ini. dan hadist ini 
menunjukkan kedudukan Sholat Tarawih adalah sunnat. Sesungguhnya sholat baginda ( SAW 
) pada peringkat awal menjadi dalil menunjukkan kesahihan menunaikannya di masjid secara 
berjamaah pada bulan Ramadan. Baginda tidak keluar selepas itu disebabkan karena 
bimbang dan takut nantinya hal itu di wajibkan, dan hal Ini tidak menunjukkan dilarang secara 
mutlak karena zaman baginda ialah zaman wahyu dan tasyri’ (penetapan syari'at ) (sehingga) 
ada kemungkinan akan diwahyukan kepada baginda sebagai satu kewajiban jika manusia 
mengamalkannya. Apabila telah hilang ‘illah al-tasyri' * 2 > dengan wafatnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maka hal itu kembali kepada asalnya. (al-Syatibi, al-l’tishom, m. s. 
147.) 


(1) Allah tidak mungkin menfardukan sesuatu yang manusia tidak mampu. Namun maksud Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ialah baginda bimbang umat Islam akan gagal dan tidak mampu melakukannya lalu mereka 
berdosa. Dan inilah salah satu bentuk kasih sayangnya Rasululllah kepada umatnya, lalu beliau meningalkannya 
karean takut hal itu nanti diwajibkan oleh Allah. 

(2) ‘Illah al-Tasyri’ (yj^l AJt) dimaksud adalah puncak yang menyebabkan diletakkan sesuatu perundangan 
atau hukum. Dalam hal ini, puncaknya beliau ( SAW ) meningalkan sholat tersebut dengan berjamaah secara 
terus menerus ialah bimbang dan takut hal itu menjadi suatu kewajiban. Baginda tidak ingin membebankan umat 
dengan suatu kewajiban baru, ditakutkan jika mereka tidak akan kuat melakukannya dan di tingalkan dan 
akhirnya berdosa. 
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Pembahasan Kedua : 


Timbul persoalan berikutnya, mengapakah Abu Bakar radhiallahu 'anh tidak mengumpulkan 
orang banyak untuk melakukan Sholat Tarawih secara berjamaah? Untuk mengetahui 
jawabannya, kita merujuk sekali lagi kepada penjelasan al-lmam al-Syatibi rahimahullah: 

Adapun (sebab) Abu Bakar tidak mengerjakan hal tersebut adalah kerana salah satu dari 
beberapa hal berikut, diantaranya : 

(pertama) dia berpendapat sholat orang banyak pada akhir (malam) lebih afdal pahalanya dari 
pada dikumpulkannya mereka dengan satu imam pada awai malam. Ini disebutkan oleh imam 
al-Turtusyi (y^^)) 

(kedua) disebabkan singkatnya waktu pemerintahannya* 1 ) untuk melihat perkara-perkara 
seperti ini sedangkan beliau sibuk dengan golongan murtadiin dan selainnya yang mana lebih 
utama daripada Solat Tarawih (al-Syatibi, al-l’tishom, m. s. 147-148 ). 

Timbul persoalan kedua, kenapakah ‘Umar al-Khattab radhiallahu 'anh mengungkapkan 
dengan perkataan " hal tersebut sebagai satu bid'ah? Sekali lagi, penjelasan al-lmam al-Syatibi 
rahimahullah menjadi rujukan: 

Dia menamakannya bid'ah hanya pada dzahirnya saja karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah meninggalkannya dan sepakat pula hal tersebut tidak dikerjakan pada zaman 
Abu Bakr radhiallahu 'anh. maka hal ini sebenarnya : bukanlah bid'ah pada makna (syar'i ). 
siapa yang menamakan bid'ah disebabkan hal ini, maka tiada perlu adanya pembelaaan 
dalam meletakkan nama. Justru itu tidak boleh baginya berdalil dengannya untuk menunjukkan 
keharusan membuat bid'ah (al-Syatibi, al-l’tishom, m. s. 148). 

Jelaslah ucapan ‘Umar bukanlah merujuk kepada bid'ah yang dilarang oleh syar'iat tetapi 
merujuk kepada bid'ah yang dimaksudkan dari segi bahasa atau keadaan. Ini karena 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melakukan Sholat Tarawih secara berjamaah lalu 
berhenti disebabkan faktor penghalang yang dinyatakan tadi. Apabila faktor penghalang telah 
hilang, maka ‘Umar menghidupkannya semula. Justeru itu beliau menamakannya bid'ah. 
Perkataan bid'ah yang digunakan oleh ‘Umar radhiallahu 'anh hanya merujuk pada segi 
bahasa, tidak pada segi syarak. Dari segi syarak, ia adalah Sunnah karena merupakan 
sesuatu yang pernah berlaku sebelumnya pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 


(1) Saiyyidina Abu Bakr radhiallahu 'anh hanya sempat memerintah dua tahun tiga bulan. (Ibn Kathir, al-Bidayah 
wa al-Nihayah (sM> j jld. 7, 
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Pembahasan ketiga : Salah Faham Terhadap Hadits Sunnah Hasanah 

Terdapat sebuah hadits yang disering disalah fahami oleh orang-orang yang membolehkan 
amalan bid'ah. Hadits yang dimaksudkan ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 


'i Vj L^j J-aC (j-a _^al Jiia 4_! i_u£ sJ&j l£j 4 u A 4aui ^3 U' 9 

.PjjjZi Ujljji (jjJ Vj L$J JaC. (ja jJj Jla 4 j 1 c l_u£ l£j JaatS 4 jaui Aiuu ?^luVI <^3 ^ui (ja J 


Siapa saja yang mengadakan dalam Islam sunnah yang baik lalu ia diamalkan setelah itu, 
ditulis untuknya (pahala) seperti pahala orang yang mengamalkannya tanpa dikurangi pahala 
mereka (para pengamal itu) sedikit pun. Siapa yang mengadakan dalam Islam sunnah yang 
jelek lalu ia diamalkan setelah itu ditulis untuknya (dosa) seperti dosa orang yang 
mengamalkannya tanpa dikurangi dosa mereka (para pengamal itu) sedikit pun (lihat Shahih 
Muslim - hadith no: 1017 (Kitab Zakat, Bab anjuran bersedekah sekalipun dengan setengah 
biji tamar...). 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa tidak mengapa melakukan bid‘ah asalkan ia baik. Ini adalah 
dalil yang salah yang dihasil dari pemahaman yang salah pula, pemahaman yang benar 
dapat diperoleh jika mau merujuk kepada asbab al-Wurud (jjjjJ' mW—') hadits ini. Jika dalam 
pengajian tafsir ada bab yang dinamakan asbab al-Nuzul, maka dalam hadits ia dinamakan 
asbab al-Wurud atau asbab Wurud al-Hadith. Saya jelaskan asbab Wurud al-Hadith sebagai: 


j»Li ioj jaj [jl\ tlu l&j 


Apa yang membawa kepada ( sebab ) keluarnya hadits pada hari ( saat ) munculnya hadist 
tersebut 

Maksudnya, faktor yang menyebabkan sebuah hadits itu terbit ( keluar ) dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam. Dalam kata lain, faktor-faktor yang menyebabkan beliau mengucapkan 
sesuatu ucapan, melakukan sesuatu perbuatan atau mengakui sesuatu tindakan. Memahami 
sebab-sebab yang menyebabkan keluarnya sebuah hadits adalah sangat penting untuk 
menjaga kita dari meletakkan ( menjadikan dalil ) sebuah hadits tidak pada tempatnya. Ini 
karena kadang-kala sebab keluarnya sesuatu hadits sangat mempengaruhi maksud hadits. 
Kesalahan dalam memahami sebab keluarnya hadits akan membawa kepada kesalahan 
fahaman terhadap maksud hadits tersebut . sebagai misalnya adalah hadits yang di atas ada 
Sabab al-Wurudnya dan ini mari kita rujuk kepada hadits itu sendiri dalam bentuknya yang 
lengkap: 


,ui jloJI j1fr .aLui j 4_j, le A±\ 4_ll1 Jj-uij ljI , j-« (jjLj ^La ; Jli 4ll1 ik- <jj jjja yf- 

; Jli .‘Lja j LL!j (jJj if CL3. ‘LjC’ I l jlc- (jJjll Liai ,4ala jii, ^gJla $. ^Ij3 

4^kj (J JA Ij*jLjj >al fLa. .Jjj Bjlaj f La. jL^aJV O-a ^aj Ci\ ^ 

l_£j JaC ja jal Jla 4j t_u£ b4xj l£j Ja*3 4 u aa 4aui ^iLuiVi (ja 4_iifr 4111 ^iua 4111 jjjjj 

l_£j J jiC- Cja jJj Jla 4_iifr i_uS s4xj l£j 4_ilui 4aui ^iLuiVI {jut iy j .t-yl i ^Ajjai Vj 
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Dari Jarir bin ‘Abd Allah katanya: Datang sekumpulan Arab Baduwi kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Mereka memakai pakaian bulu. Baginda melihat buruknya 
keadaan mereka. Mereka ditimpa kesusahan. Baginda menganjurkan orang orang untuk 
bersedekah. Namun mereka lambat melakukannya sehingga kelihatan kemarahan pada wajah 
baginda. (Kata Jarir) Kemudian seorang ielaki dari golongan Ansar datang dengan sebuah 
perak (dan mensedekahkannya). Kemudian datang seorang yang lain pula, kemudian orang 
ramai datang (bersedekah) berturut-turut. Sehingga terlihat kegembiraan pada wajah 
baginda. (Melihat yang sedemikian) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: siapa 
yang mengadakan (memulaikan) dalam Islam sunnah yang baik lalu ia diamalkan setelah itu, 
ditulis untuknya (pahala) seperti pahala orang yang mengamalkannya tanpa dikurangi 
sedikitpun pahala mereka (para pengamal itu) sedikit pun. dan siapa yang mengadakan ( 
memulaikan ) dalam Islam sunnah yang jelek lalu ia diamalkan setelah itu ditulis untuknya 
(dosa) seperti dosa orang yang mengamalkannya tanpa dikurangi dosa mereka (para 
pengamal itu) sedikit pun ( Rujukan yang sama sebelumnya, Shahih Muslim - hadith no: 1017 
(Kitab Zakat, Bab sanjuran bersedekah sekalipun dengan setengah biji tamar...).. 

Dengan merujuk asbab al-Wurud dalam hadist di atas, kita dapat mengetahui bahwa “Sunnah 
Hasanah” yang dimaksudkan merujuk kepada sedekah yang dianjurkan oleh Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam. la bukannya satu perbuatan yang tidak memiliki asal usul di dalam syariat. 
Memulia ( mengadakannya ) untuk bersedekah tidaklah termasuk mengadakan amalan baru, 
bahkan sebaliknya bermaksud untuk memulai langkah atau tindakan bagi perkara yang sudah 
ada asal usulnya. 

Al-Syeikh ‘Ali Mahfuz b) telah menjelaskan tantang hadist diatas dalam kitabnya al-lbda’ fi 
Madarr al-lbtida’ 1 ^ ketika menjawab kekeliruan orang-orang yang 

menjadikan hadits ini sebagai hujah bagi membolehkan bid‘ah: Jawaban terhadap kekeliruan 
ini ialah, bukanlah maksud mengadakan sunnah itu membuat rekaan (baru). Namun 
maksudnya (ialah mengadakan ) amalan yang thabit (pasti) dari sunnah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ... Sesungguhnya sebab yang karenanya muncul hadits ini ialah sedekah yang 
disyariatkan ... (lalu disebut hadits di atas secara lengkap) ... hadits ini menunjukkan bahwa 
yang dikatakan sunnah di sini seperti apa yang dilakukan sahabat tersebut yang membawa 
sebuah perak. Dengan sebab dan karenanya terbukalah pintu sedekah dengan cara yang 
lebih nyata sedangkan sedekah memang disyariatkan dengan kesepakatan ulama’. Maka 
jelas maksudnya (“siapa yang mengadakan Sunnah Hasanah...”) di sini ialah siapa yang 


(1) al-Syeikh ‘Ali Mahfuz semasa hidupnya adalah anggota Pembesar ‘Ulama Universitas al-Azhar. Buku tulisan 
beliau ini bertujuan memerangi bid‘ah yang banyak berlaku dalam masyarakat. Buku ini mendapat pengakuan 
dari para ulama al-Azhar dan dijadikan rujukan dalam kurikulum pelajaran. Beliau meninggal dunia pada tahun 
1942. Silahkan lihat pujian dan pengakuan para ulama untuk buku ini dalam edisi cetakan Dar al-Kutub al- 
‘llmiyyah, Beirut. 
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beramal. Ini kembali kepada hadits* 1 ) : Siapa selepasku yang menghidupkan satu sunnah dari 

sunnahku yang telah mati, maka baginya pahala Seakan-akan sunnah itu sedang 

tidur maka sahabat radhiallahu 'anh berkenaan menggerakkannya dengan perbuatannya. 
Bukan maksudnya mengadakan sunnah yang (sebelumnya) tidak pernah ada. ( ‘Ali Mahfuz, al- 
Ibda’ fi Madarr al-lbtida’, m.s. 128-129. (nukilan berpisah) 

Dalam Nuzhah al-Muttaqin Syarh Riyad al-Salihin (u^l^i c j-* 5 y) karya Dr. 

Mustafa al-Bugha< 2 > . dan rakan-rakannya, dijelaskan: Hadits ini dianggap sebagai asal dalam 
menentukan bid'ah Hasanah dan Saiyyiah. Bersegeranya sahabat, berlomba-lomba dalam 
bersedekah adalah sunnah Hasanah -seperti yang disebut oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dari sini difahami bahwa apa yang dikatakan sunnah Hasanah itu adalah sesuatu 
yang pada asalnya disyarakkan seperti sedekah. (Dr. Mustafa al-Bugha, Nuzhah al-Muttaqin 
Syarh Riyad al-Salihin , jld. 1, m.s. 160) 

Berkata al-Syeikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah (1421 H) : Jika kita 
mengetahui sebab (keluarnya) hadits ini dan meletakkan maknanya dengan betul, maka jelas 
bahwa yang dimaksudkan dengan “mengadakan sunnah” di sini ialah melakukan ( 
memulaikan) amal. Bukan melakukan (memulaikan) tasyri’ (syariat baru). Ini karena tasyri’ 
hanya boleh dilakukan oleh Allah dan Rasul-Nya. Maksud hadits “siapa yang mengadakan 
(memulaikan)” ialah melakukan (memulaikan) amal dengannya dan orang ramai 
mencontohnya... atau boleh dimaksudkan juga siapa yang melakukan (memulaikan) jalan 
yang baik yang menyampaikan kepada ibadah lalu orang ramai mencontohinya. Ini seperti 
menulis buku, meletakkan bab-bab ilmu, membina sekolah dan sebagainya dimana ia adalah 
jalan kepada perkara yang dituntut syari'at . Apabila seorang insan mengadakan (memulaikan) 
jalan yang membawa kepada perkara yang dituntut oleh syari'at dan jalan itu pula tidak terdiri 
dari apa-apa yang dilarang, maka dia termasuk dalam hadits ini. Jika makna hadits adalah 
seperti yang disalah fahami, yaitu seorang insan boleh membuat apa saja syariat yang dia 
mau, berarti agama Islam belum sempurna pada (akhir) hayat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. (Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Alfaz wa Mafahim (^u-j -tuli), m.s. 53.) 


(1) Hadits yang dimaksudkan ialah: 


(jt (j-a ,3-0 uA* (jji jjU Ukf <j>a 


Siapa selepasku yang menghidupkan satu sunnah dari sunnahku yang telah mati, maka baginya pahala seperti 
orang yang beramal dengannya dengan tidak dikurangkan pahala mereka sedikitpun. Hadits ini diriwayatkan oleh 
al-Tirmizi dan Ibn Majah. al-Tirmizi menghasankannya. Akan tetapi yang benar hadist ini tertolak karana kedua- 
duanya meriwayatkannya dari jalan Katsir bin ‘Abd Allah, beliau matruk yaitu dianggap pendusta atau pereka 
hadits. Justru itu penilaian yang dibuat oleh al-lmam al-Tirmizi dipertikaikan. Berkata al-Munziri rahimahullah 
(656H): “Bagi hadits ini ada syawahid (lafaz-lafaz hadith lain yang menyokongnya).” (al-Munziri, al-Tarhib wa al- 
Targhib, jld. 1, m.s. 47). 

(2)Beliau ialah seorang tokoh yang masyhur, bermazhab al-Syafi'i) 
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Kesimpulan Pembahasan: 

Sebagai kesimpulan pembahasan masalah ini , sekali lagi ditegaskan bahwa maksud hadits 
“...mengadakan (memulaikan) dalam Islam sunnah yang baik (Sunnah Hasanah)...” ialah 
mengadakan perkara yang sudah ada asal usul di dalam syari'at seperti sedekah yang 
dianjurkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Maka dari pembahasan dua hadist di atas kit aketahui bahwasanya tidka ada bid'ah hasanah 
dalam agam islam . 


BAB KE TIGA : 
PEMBAGIAN BID'AH 


A.Macam-macam Bid'ah 

Bid'ah dalam Ad-Dien (Islam) ada dua macam : 

Bid'ah qauliyah ‘itiqadiyah : Bid'ah perkataan yang keluar dari keyakinan, seperti ucapan- 
ucapan orang Jahmiyah, Mu'tazilah, dan Rafidhah serta semua firqah-firqah (kelompok- 
kelompok) yang sesat sekaligus keyakinan-keyakinan mereka. 

Bid'ah fii ibadah : Bid'ah dalam ibadah seperti beribadah kepada Allah dengan apa yang tidak 
disyari'atkan oleh Allah : dan bid'ah dalam ibadah ini ada beberapa bagian yaitu : 

A. Bid'ah yang berhubungan dengan pokok-pokok ibadah : yaitu mengadakan suatu ibadah 
yang tidak ada dasarnya dalam syari'at Allah Ta'ala, seperti mengerjakan shalat yang tidak 
disyari'atkan, shiyam yang tidak disyari'atkan, atau mengadakan hari-hari besar yang tidak 
disyariatkan seperti pesta ulang tahun, kelahiran dan lain sebagainya. 

B. Bid'ah yang bentuknya menambah-nambah terhadap ibadah yang disyariatkan, seperti 
menambah rakaat kelima pada shalat Dhuhur atau shalat Ashar. 

C. Bid'ah yang terdapat pada sifat pelaksanaan ibadah. Yaitu menunaikan ibadah yang 
sifatnya tidak disyari'atkan seperti membaca dzikir-dzikir yang disyariatkan dengan cara 
berjama'ah dan suara yang keras. Juga seperti membebani diri (memberatkan diri) dalam 
ibadah sampai keluar dari batas-batas sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
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D. Bid'ah yang bentuknya menghususkan suatu ibadah yang disari'atkan, tapi tidak 
dikhususkan oleh syari'at yang ada. Seperti menghususkan hari dan malam nisfu Sya'ban 
(tanggal 15 bulan Sya'ban) untuk shiyam dan qiyamullail. Memang pada dasarnya shiyam dan 
qiyamullail itu di syari'atkan, akan tetapi pengkhususannya dengan pembatasan waktu 
memerlukan suatu dalil.®. 

Pembagian bid'ah dari segi pengambilan dalil ada dua : 

Telah dijelaskan bahwa bid’ah seluruhnya adalah sesat, dan adalah tidak benar menganggap 
bid’ah ada yang hasanah, dengan hujjah dan alasan yang telah disebutkan diatas . Para 
ulama’ membagi bid’ah menjadi dua®, yakni : 

1. Bid’ah Haqiqiyah : Suatu macam bid’ah yang tidak ditunjukkan sedikitpun suatu dalil syar'i 
dari segala sisi, baik secara ijmal (global), apalagi secara tafshil (terperinci). Contoh : 
Peringatan Maulid Nabi®, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Our’an, Tahlilan®, Demonstrasi®, dan lain-lain. 


(l)Disalin dari buku Al-Wala & Al-Bara Tentang Siapa Yang harus Dicintai & Harus Dimusuhi oleh Orang Islam, 
oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, terbitan At-Tibyan Solo. 

(6) ‘llmu Ushulil Bida’ hal. 147-148 

(7) Masalah ini tidak syak lagi termasuk bid’ah yang nyata, dan tidak khilaf para ulama’ Salaf tentangnya. Telah 
banyak pula bantahan para ulama’ baik Salaf dan kholaf tentang peringatan Maulid Nabi yang bid’ah ini. Syaikhul 
Islam menerangkan bahwa bid’ah ini pertama kali dihembuskan oleh para zanadiqah (munafiqin) Syi'ah ketika 
mereka berkuasa pada era bani Fathimiyyah. Syi'ah dan Shufi merupakan dedengkot utama tersebarnya bid’ah, 
syirik dan khurofat di tengah-tengah ummat Islam. Namun, sangat menyedihkan, ketika sebagian harokah da'wah 
yang merebak saat ini, mereka terjebak dengan bid’ah semacam ini. Termasuk juga peringatan-peringatan hari 
besar Islam lainnya. 

(8) . Tahlilan atau peringatan kematian telah banyak dijelaskan oleh para ulama’ akan bid’ah dan bahayanya. 
Budaya di Indonesia dengan 40 hari, 100 hari, 1000 hari, dan seterusnya adalah adat yang berangkat dari 
keyakinan syirik dan khurafat bid’ah, peninggalan dari sisa-sisa l’tiqad agama Hindhu yang paganis dan berhalais. 

(9) .Tidak syak lagi, demonstrasi atau Mudhoharoh, yang seolah-olah telah menjadi wasilah dalam amar ma’ruf 
nahi munkar terutama terhadap penguasa dan memperjuangkan penegakan syari'at Islam, adalah bid’ah baru 
yang berasal dari sistem kufur yang tak dikenal di dalam Islam, yaitu Demokrasi. Menegakkan demonstrasi pada 
hakikatnya adalah tasyabbuh ‘alal kuffar (meniru golongan kafir) dalam metode dan cara. Padanya terdapat 
kerusakan-kerusakan seperti ikhtilat, keluarnya wanita-wanita ke jalan, khuruj terhadap pemerintah, dan lain 
sebagainya. 
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2. Bid’ah Idhafiyah : Suatu macam bid’ah yang jika ditinjau dari satu sisi ia memiliki dalil/hujjah, 
namun jika ditinjau dari sisi lain, tak ada tuntunan syariatnya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Salam. Dengan cara, memutlakkan ibadah muqoyyad ataupun sebaliknya, 
memuqoyyadkan ibadah mutlak, tanpa ada keterangannya dari Rasulullah. Contoh : Dzikir 
jama’id), membasuh kaki hingga lutut ketika berwudhu’, membaca yasin tiap malam jum’at* 2 ), 
dan lain-lain. 

Termasuk dalam kerangka cemburu kepada Allah, Rasul-Nya dan agama-Nya, adalah 
menafikan hal baru yang disandarkan kepada agama, menjauhinya dan mentahdzirnya 
(memperingatkan ummat dari bahayanya). Sebab praktek bid’ah akan menimbulkan beberapa 
kerusakan sebagai berikut: 

1. Orang-orang awam akan menganggap dan meyakininya sebagai suatu yang benar atau 
baik. 

2. Menimbulkan kesesatan bagi ummat dan menolong mereka untuk mengerjakan yang 
salah. 

3. Jika yang melakukan bid’ah itu orang yang alim, dapat menimbulkan khayalak 
mendustakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam. Karena mereka menganggap ini sunnah 
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam padahal beliau Shallallahu ‘alaihi wa Salam tak 
pernah menuntunkannya. 

4. Sunnah menjadi samar dengan bid’ah, akibatnya seluruh sendi agama menjadi samar 
pula, sehingga kesyirikan, khurofat dan takahayul menjadi samar. 

5. Padamnya cahaya agama Allah, karena kebid’ahan merupakan sumber perpecahan dan 
penghalang turunnya pertolongan Allah, akibatnya ummat Islam selalu terlingkupi kehinaan 
dan kekalahan. 


(1) . Dzikir Jama’i yang sekarang lagi digandrungi masyarakat, dan laku bak kacang goreng, adalah metode 

ibadah yang bid’ah. Karena Islam tak pernah mengajarkan berdzikir secara jama’ah dan dipimpin oleh seorang 
Imam. Hal ini menunjukan bahwa metode da'wah ala dzikir jama’i, Dikatakan bid’ah, karena pada satu sisi, 
memang ada dalil yang menunjukkan anjuran berdzikir, namun pada sisi kaifiyat pelaksanaan, sesungguhnya tak 
ada satupun dalil yang warid dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam menerangkan akan metode berdzikir 
demikian. Sehingga dikatakan termasuk sebagai bid’ah idhafi. 

(2) . Pada hakikatnya, membaca Al-Qur’an adalah termasuk sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam, 

namun yang menjadi permasalahan adalah jika kita mengkhusukan suatu surat atau ayat dari Al-Qur’an, dan juga 
mengkhusukan waktu tertentu, seperti membaca surat Yasin setiap malam Jum'at, tanpa didasarkan dari dalil, 
atau tidak beranjak dari hujjah. Maka amalan ibadah ini, disebabkan oleh pengkhususan waktu dan jenis ayat 
yang tak pernah dituntunkan oleh Nabi, maka amalam tersebut menjadi amalan bid’ah 
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BAB KE EMPAT 

LATAR BELAKANG YANG MENYEBABKAN MUNCULNYA BID'AHW 


Tidak diragukan lagi bahwa berpegang teguh dengan Al-Kitab dan As-Sunnah adalah kunci 
keselamatan dari terjerumusnya kepada bid'ah dan kesesatan ; Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman. 


jjJtu a Mtl 4_J j aij j 4 lu i 11 ji aSj jj jJjS J u >i tl 


i * i* % r * i $\ X \* 


"Artinya : Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adaiah jaian-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya". [Al-An'am : 153]. 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan hal itu dalam suatu hadits yang 
diriwayatkan sahabat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 'anhu, berkata : 

Aluj j e Ua jtal. iai. 1 ajSu * ua Mil Jjiui I -SA ; Jli a Jjj Uai. - j AjIc Mil - «0)1 Jjjjj Jal 

lAA jij IjS ^2 Ajil jCJj j' faa ■ * Auic. j VI Jjfui l^-La (jjut Jxui j ; JlS AJLui jc j Jaili diij 

JjLll I j»;" Uj a .. a ^^laljj^a 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam membuat satu garis untuk kita, lalu bersabda : "Ini 
adalah jalan Allah", kemudian beliau membuat garis-garis di sebelah kanannya dan disebelah 
kirinya, lalu bersabda : "Dan ini adalah beberapa jalan di atas setiap jalan tersebut ada syetan 
yang senantiasa mengajak (manusia) kepada jalan tersebut" kemudian beliau membaca ayat : 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),( HR imam ahmad, nasai , ad dharimi & ibnu 
abi hatim & hakim belaiu menshahehkannya) . 


Maka barangsiapa yang berpaling dari Al-Kitab dan As-Sunnah ; pasti akan selalu terbentur 
oleh jalan-jalan yang sesat dan bid'ah. 


Jadi latar belakang yang menyebabkan kepada munculnya bid'ah-bid'ah, secara ringkas 
adalah sebagai berikut : bodoh terhadap hukum-hukum Ad-Dien, mengikuti hawa nafsu, 
ashabiyah terhadap berbagai pendapat dan orang-orang tertentu, menyerupai dan taqlid 
terhadap orang-orang kafir. 


(1 jDisalin dari buku Al-Wala & Al-Bara Tentang Siapa Yang Harus Dicintai dan Harus Dimusuhi oleh Orang Islam, 
oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, terbitan At-Tibyan hal. 59 - 65, penerjemah Endang 
Saefuddin. 
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Perinciannya sebagai berikut. 


1. Bodoh Terhadap Hukum-hukum Ad-Dien 

Semakin panjang zaman dan manusia berjalan menjauhi atsar-atsar risalah Islam : semakin 
sedikitlah ilmu dan tersebarlah kebodohan, sebagaimana hal itu dikabarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sabdanya : 

)jjj£ aSa ' (ja AjIS 


"Artinya : Barangsiapa dari kamu sekalian yang masih hidup setelahku, pasti akan melihat 
banyak perselisihan". [Hadits Riwayat Abdu Daud, At-Tirmidzi, beliau berkata hadits ini hasan 
shahih]. 

Dan dalam sabdanya Shallallahu 'alaihi wa sallam juga : 

V Aa) £))) - i j A \\g > J ■ (Jl£ ^ 30 ^ Cji ^All Ajc- CP i CP 

(jjiUI! .Lilit Jjjj ji Ul tfrLalali ijtajJu ^1x11 (jtajtki (jSAj . jLxll qa As. Jjjj ItlJjll ^lxl| ufgJij 
.(1 jlLai j 1 jLAaS t^lt jjij Ijjflli i 1 jllufl Lui. ijjj 

"Artinya : Sesungguhnya Ailah Ta'ala tidak mengambil (mencabut) ilmu dengan mencabutnya 
dari semua hamba-Nya akan tetapi mengambilnya dengan mewafatkan para utama, sehingga 
jika tidak ada (tersisa) seorang uiamapun, maka manusia mengangkat pemimpin-pemimpin 
yang bodoh, mereka ditanya (permasalahan) iaiu berfatwa tanpa dibarengi ilmu, akhirnya 
mereka sesat dan menyesatkan".( HR bukhari bab 34 ,: bagimana di cabutnya ilmu agama) 

Tidak akan ada yang bisa meluruskan bid'ah kecuali ilmu dan para ulama ; maka apabila ilmu 
dan para ulama telah hilang terbukalah pintu untuk muncul dan tersebarnya bagi para 
penganut dan yang melestarikannya. 


2. Mengikuti Hawa Nafsu 


Barangsiapa yang berpaling dari Al-Kitab dan As-Sunnah pasti dia mengikuti hawa nafsunya, 
sebagaimana firman Allah : 


U Alll (jl Alll tjA g A& jjxj aljA £jj| (jju JLai ija j pjtif. Ijii (jj&jjj USl jilclS 41] I jn%u «j A (jlfl 


(jjwlUall 


“Artinya : Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat dari 
pada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Ailah 
sedikitpun". [Al-Qashshash : 50]. 
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Dan Allah Ta'ala berfirman. 

AjAgj ij^ai ajU ic- aj^-aj Jx^j AjISj Ajului ^]c ^l£ AlS) AlLaij eijA A^Jl Aaj) j^a duijil 

(jjj^ jj Uii aISI j&j (jj> 

"Artinya : /Wa/ca pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
ilahnya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati 
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya. Maka siapakah yang 
akan memberinya petunjuk sesuadh Allah (membiarkannya sesat)". [Al-Jatsiyah : 23]. 

Dan bid'ah itu hanyalah merupakan bentuk nyata hawa nafsu yang diikuti. 


3. Ashabiyah Terhadap Pendapat Orang-orang Tertentu. 

Ashabiyah terhadap pendapat orang-orang tertentu dapat memisahkan antara dari mengikuti 
dalil dan mengatakan yang haq. 

Allah Ta'ala berfirman. 

Uj Uls (jjtsou U pb jUl (jlS jljt UfUl Ajlc. UjiJI La £jjj (Jj 1 jlli AlSl Jjji La 1 j*jjI Jjfl | j|j 

"Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Ikutilah apa yang telah diturunkan Aliah'. 
Mereka menjawab : '(Tidak) tetapi kami hanya mengikuti ap yang telah kami dapati dari 
(perbuatan) nenek moyang kami'. '(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk". [Al- 
Baqarah : 170] 

Inilah keadaan orang-orang ashabiyah pada saat ini dari sebagian pengikut-pengikut madzhab, 
aliran tasawuf serta penyembah-penyembah kubur. Apabila mereka diajak untuk mengikuti Al- 
Kitab dan As-Sunnah serta membuang jauh apa-apa yang menyelisihi keduanya (Al-Kitab dan 
As-Sunnah) mereka berhujjah (berdalih) dengan madzhab-madzhab, syaikh-syaikh, bapak- 
bapak dan nenek moyang mereka. 

4. Menyerupai Orang-Orang Kafir 

Hal ini merupakan penyebab paling kuat yang dapat menjerumuskan kepada bid'ah, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abi Waqid Al-Laitsy berkata. 

"Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menuju Hunain dan kami 
baru saja masuk Islam (pada waktu itu orang-orang musyrik mempunyai sebuah pohon bidara) 
sebagai tempat peristirahatan dan tempat menyimpan senjata-senjata mereka yang disebut 
dzatu anwath. Kami melewati tempat tersebut, lalu kami berkata Ya Rasulullah buatkanlah 
untuk kami dzatu anwath sebagaimana mereka memiliki dzatu anwath, lalu Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 
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Jia i^ji u J Jx^i ^u> Jjji j^uii jL tiilii u »£ » jjj ^iiSi (_j li) j >iii ijjiidiii i^j) jjsi <ui)" 

(_jia jjfl sljj ”a^ Lfl (j'* (1& >" ilil 

"Allahu Akbar ! Sungguh ini adalah kebiasaan buruk mereka, dan demi yang jiwaku di 
tangannya, ucapan kalian itu sebagaimana ucapan Bani Israil kepada Musa Alaihi Sallam 
:"Artinya : Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah ilah (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa ilah (berhala)". [Al-A'raf : 138]Laiu beliau bersabda : "Sungguh kamu 
sekalian mengikuti kebiasaan-kebiasaan sebelum kamu". (HR. Turmudzi, dan dinyatakan 
shoheh olehnya) 

Di dalam hadits ini disebutkan bahwa menyerupai orang-orang kafir itulah yang menyebabkan 
Bani Israil dan sebagian para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menuntut sesuatu 
yang buruk, yakni agar mereka dibuatkan tuhan-tuhan yang akan mereka sembah dan dimintai 
berkatnya selain Allah Ta'ala. Hal ini jugalah yang menjadi realita saat ini. Sungguh 
kebanyakan kaum muslimin telah mengikuti orang-orang kafir dalam amalan-amalan bid'ah 
dan syirik, seperti merayakan hari-hari kelahiran, mengkhususkan beberapa hari atau 
beberapa minggu (pekan) untuk amalan-amalan tertentu, upacara keagamaan dan peringatan- 
peringatan, melukis gambar-gambar dan patung-patung sebagai pengingat, mengadakan 
perkumpulan hari suka dan duka, bid'ah terhadap jenasah, membuat bangunan di atas 
kuburan dan lain sebagainya. 


BAB KELIMA 

IBADAH ADALAH TAUOIFIYYAH 

A. Ibadah itu tauqifiyyah dan tak perlu tambahan lagi. 

Taugifiyyah maksudnya adalah 


<luj| j £)l jitl ^ JAjj VI V j V 


(Tidaklah ditetapkan dan diamalkan kecuali jika berdasarkan dalil dari Al-Qur’an dan As- 
Sunnah) (Lihat Kitabut Tauhid ‘Aliy Lishshoffil awwal Syaikh Sholih Fauzan Al Fauzan hal. 11). 

Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah dalam l’lamul Muwaqqi’in juz I hal. 334 berkata : “Bahwa asal di 
dalam ibadah adalah batal dan haram sampai tegak dalil yang memerintahkannya.” 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, mengatakan : “Bahwa di dalam masalah ibadah hanya terbatas 
pada nash, tidak bisa dipalingkan dengan berbagai macam qiyas (analog) dan ra'yu (akal 
fikiran). “(Tafsir Al-Qur’anil Adhim (IV/258) 

Dari sini para ulama’ fiqh beristinbath (menggali hukum dan berkonklusi) kaidah ushul fiqh 
yang berbunyi : 


£LuV1 SjLjjlII J^aVI ,»i ^ ja-»tl j jIaaI! sJUtll ^ J^aVI 
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yang artinya, “Hukum asal dalam masalah ibadah adalah terlarang dan haram atau hukum asal 
di dalam ibadah adalah ittiba’”, sehingga datang nash, dalil atau hujjah yang memalingkannya. 
Maksudnya adalah terlarang dan haram beribadah hingga telah terang dan jelas bagi kita 
akan dalilnya dari Kitabullah atau hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salamd). 

Sehingga dengan kaidah ini, syari'at Islam akan senantiasa murni dan terjaga dari kontaminan- 
kontaminan hawa nafsu dan apa-apa yang bukan dari Islam, akan terjaga dari penyelewengan 
para munharifin (kaum yang menyimpang), dan Islam tetap menjadi agama yang terbedakan 
dari agama lainnya yang dengan segala kesempurnaannya tak membutuhkan penambahan 
dan pengurangan. Karena jika kita menambahkan sesuatu dalam agama ini padahal agama ini 
telah sempurna, ataupun menguranginya, berarti pada hakikatnya kita menganggap sesuatu 
itu kurang, sehingga perlu kita tambahkan dan kita kurangi< 2 > 

B. Pembagian Amalan & contoh diantara bid ah : 

Amalan bila ditinjau dari pembagiannya terbagi menjadi dua yaitu ibadah dan mu'ammalah . 

• Ibadah 

Adapun amalan ibadah maka kaidah sebagimana disebutkan diatas yang ada dalam 
pelaksanaannya : 


VI JaaJI LjIjUJI J^aVI 

Al aslu fil ibaadaati al khatri illa binassin 

(hukum asal dalam semua ibadah adalah haram kecuali ada nash yang mensyariatkannya) 

Ibadah menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah adalah : 

Utabj I jAUa JUiVl J Jl j2VI (j-s “Luajjj bll La J&t j^sLa. ^uil 

artinya : “Suatu nama yang mencakup apa-apa yang dicintai Allah Subhanahu wa Ta’ala dan 
diridhai-Nya dari ucapan dan perbuatan, baik yang dhohir maupun bathin”. 


(1) kaidah ini pernah ana bahas dalam farum myqur'an ( ) dalam tread : Kaidah-kaidah 

fiqhiyyah lihat kaidah ke dua belas. 

(2) Disahkan dari ‘Ilmu Ushulil Bida’ hal. 69-73). 
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Syaikh 'Utsaimin di dalam kitab Al-lbtida’ fi kamal Asy-Syar'i menjelaskan syarat yang harus 
dipenuhi dalam ibadah, bahwa sebagaimana ketika Fudhail bin lyadh menerangkan ayat 

l L jc. sUaiij u jjii. j iti 


“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya (QS Al-Mulk (67) : 2 ) Beliau menerangkan bahwa tli jlAt (yang lebih baik 
amalnya) adalah j “yang paling ikhlash dan paling benar (ittiba’ Rasul)* 1 )”. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-Ubudiyah hal. 127 menjelaskan tentang dua pondasi 
dasar ( syarat mutlaq pent) dalam ibadah, yakni : 

1. Tidak boleh beribadah kecuali hanya kepada Allah ta'ala semata (ikhlash dan menjauhkan 
diri dari syirik baik syirik asghar* 2 ) maupun syirik akbar* 3 ), pent. ) 

2. Tidak boleh beribadah kecuali dengan apa-apa yang disyariatkan-Nya dan haram beribadah 
dengan berbagai macam bid’ah ( dan ini makna Mutaba’ah li Rasulillah pent.) 

Syaikh 'Utsaimin melanjutkan, (dalam kitab Al-lbtida’ fi kamal Asy-Syar'i pent.) “Perlu diketahui 
bahwa mutaba’ah tidak akan dapat tercapai kecuali apabila amal yang dikerjakan sesuai 
dengan syari'at dalam enam perkara: 


(1) .sebagiaman Berkata Al fudail bin 'iyadh menafsiri ayat ini i Li maknanya: 3 yang paling ikhlash 

dan yang paling benar kemudian beliau ditanya: apa makna yang paling iklash dan yang paling benar : beliau 
menjawab : 

01 i_0 J -0 ' j Att 01 J y y# \ i I 0 i y>~ J-i i .OTj. i UI 015* lil J, .a, 1 . i UI y& i j LpJI>- 015* 151 J^jjl 01 

^IhJI 0^5 o 

Sesungguhnya suatu amalan jika ikhlas namun tidak benar maka amalan tersebut tidak diterima oleh Allah, begitu 
juga suatu amalan itu benar namun tidak ikhlash maka juga tidak akan diterima hingga amalan tersebut ikhlash 
dan benar, sedangkan suatu amalan itu disebut ikhlash jika hanya untuk Allah semata, dan di kategorikan benar 

jika sesui dengan tuntunan sunnah Rasulullah — salallahu 'alaihi wasalam- . (lihat madarijus salikino£)i 11 EJ u. 

(2/91-92) 

(2) . Syirik yang tidak sampai menyebabkan pelakunya keluar dari Islam, dan membatalkan amalan yang 
disertainya saja, seperti riya', sum’ah, dan lain-lain. 

(3) . Syirik yang membatalkan keislaman pelakunya dan mengeluarkannya dari Islam serta menghapus seluruh 
amalnya, seperti menyembah berhala atau wali-wali selain Allah, tabaruk (ngalap berkah) pada mayit, dan lain- 
lain. 
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1. Sebab, yakni jika seseorang melakukan ibadah kepada Allah dengan sebab yang tidak 
disyari'atkan, maka ibadah tersebut adalah bid’ah dan mardud (tertolak). Contoh : seseorang 
yang melakukan sholat tahajjud pada malam 27 Rajab, dengan alasan bahwa malam tersebut 
adalah malam mi’raj Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam, adalah bid’ah, dikarenakan sholat 
tahajjudnya dikaitkan dengan sebab yang tidak ditetapkan dengan syari'at, walaupun sholat 
tahajjud itu sendiri adalah sunnah. Namun karena dikaitkan dengan sebab yang tidak syar'i, 
sholatnya menjadi bid’ah. 

2. Jenis, yakni ibadah harus sesuai dengan syari'at dalam jenisnya, jika tidak maka termasuk 
bid’ah. Contoh : seseorang menyembelih kuda untuk kurban adalah tidak sah, karena 
menyelisihi syari'at dalam ketentuan jenis hewan kurban, yang disyari'atkan hanyalah unta, 
sapi dan kambing. 

3. Kadar (bilangan), yakni ibadah harus sesuai dengan bilangan/kadarnya, jika menyelisihinya 
maka termasuk bid’ah. Contoh : seseorang sholat dhuhur 5 rakaat, dengan menambah 
bilangan sholat tersebut, hal ini tidak syak lagi termasuk bid’ah yang nyata. 

4. Kaifiyat (cara), seandainya seseorang berwudhu dengan cara membasuh kaki terlebih 
dahulu kemudian tangan, maka tidak sah wudhunya, karena menyelisihi kaifiyat wudhu’. 

5. Waktu, yaitu seandainya ada orang yang menyembelih binatang kurban pada hari pertama 
bulan Dzulhijjah, maka tidak sah, karena waktunya tidak sebagaimana yang diperintahkan. 

6. Tempat, seandainya seseorang beri’tikaf bukan di Masjid, maka tidak sah l’tikafnya, karena 
l’tikaf hanyalah disyari'atkan di masjid, tidak pada selainnya. 

Al-Ustadz Abdul Hakim Abdat, dalam Risalah Bid’ahnya menukil pembagian ibadah menjadi 
dua macam, yakni : 

1. Ibadah Mutlak, yaitu suatu ibadah yang tidak ditentukan secara khusus oleh Rasulullah 
kaifiyatnya, jumlahnya, waktu, tempat maupun sifatnya secara khusus dan terperinci. 

Biasanya ibadah mutlak berbentuk suatu perintah dan berita umum dari Rasulullah tanpa ada 
qoyyid (pembatas) jumlah, waktu, tempat maupun sifatnya. 

Contohnya adalah, mengucapkan salam, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda, 
i^iii “Tebarkan salam di antara kalian”, lafadh hadits ini adalah umum, tidak 
diterangkan beliau Shallallahu ‘alaihi wa Salam akan batasan waktunya, bilangannya, dan 
tempatnya. 

2. Ibadah Muqoyyad, yaitu ibadah yang terikat dengan jumlah, bilangan, waktu, tempat 
maupun sifatnya, yang diterangkan secara tafshil (terperinci) oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Salam. Contohnya adalah sholat, di mana banyak hadits yang datang menerangkan 
tentang sifatnya, bilangannya, waktunya, dan tempatnya. 
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Akan tetapi dari sisi penerimaan atau penolakan amalan ibadah tersebut maka perlu 
memperhatikan beberapa hal berikut ini: 

1 . Suatu amalan merupakan ibadah pada satu keadaan namun tidak teranggap pada keadaan 
yang lainnya sebagai ibadah. Misalnya : 

- Berdiri ketika shalat. Hal ini merupakan ibadah yang disyariatkan, namun bila ada orang yang 
bernadzar untuk berdiri di luar shalat dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala 
tidaklah dibolehkan karena tidak ada dalil yang menunjukkan pensyariatannya.bahkan dalam 
sebuah hadist dikatakan 


£)t jAj >-! Jji I AA :JjSS <Uc. JLuiS (jk lialj ila. J tsi J - Ajie AUt ^^lua - <^011 Cl' 

i Jlaluuj AxAj (j) i jjj> " - j AjIc <01 ^jlua - JlOi .« ji j < Jlaluu V j AxAj V j 

jj£ «aLoJI jAjj fli jtl (jc jAj jjOlaII i Abai) jAL f ti jtb sj^l2 " (jij 

.Sjl&tb SjjjL j . JNk", ..VI j uiji jtl j jjAaII 


bahwasanya Rasulullah salallahu 'alalhi wasalm melihat seorang laki-laki berdiam diri dengan 
berdiri dibawah terik matahari, maka Rasulullah bertanya tentangnya, maka dikatakan kepada 
belaiu: dia itu adaiah Abu Israil, dia bernadhar akan untuk berdiam diri dibawah terik matahari, 
tidak duduk dan tidak berteduh dan sambil berpuasa, maka Rasulullah berkata: perintahkan 
kepadanya untuk duduk dan berteduh (membatalkan nadharnya) dan boleh melanjutkan 
puasanya, dan Rasulullah melarang dari melaksanakan nadhar ibadah yang tidak ada perintah 
dari syariat, yaitu berdiri dan tidak berteduh, dan rasululiah tidak memrintahkan untuk 
mengantinya dengan kafarah. (sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari no. 
6704) 

- Thawaf yang disyariatkan pelaksanaannya di baitullah namun ada di antara manusia yang 
melaksanakannya di selain baitullah seperti di kuburan wali atau yang lainnya. & - 
Pelaksanaan haji di luar bulan haji. 

- Puasa Ramadhan di luar bulan Ramadhan atau ketika hari raya padahal ada nash yang 
menunjukkan tidak bolehnya berpuasa pada hari raya tersebut,- Dan yang semisal dengan 
perkara-perkara yang telah kami sebutkan di atas. 

2. Suatu amalan yang sama sekali tidak ada tuntunannya dalam syariat. Misalnya : 

Beribadah di sisi Ka'bah dengan siulan, tepuk tangan dan telanjang, Mendekatkan diri kepada 
Allah dengan mendengarkan musik/nyanyian dan minum khamar. Maka amalan seperti ini 
batil, tidak diterima bahkan ini merupakan kebid'ahan yang pelakunya dikatakan oleh Allah 
ta'ala : 

(21 : V U £jaJ1 IjCjO elSjO J - je - ‘Ujiij 

“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk 
mereka agama yang tidak diizinkan Allah?" (Qs As-Syura' : 21 ) 
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3. Menambah satu perkara atau lebih terhadap amalan yang disyariatkan. Amalan seperti ini 
jelas tertolak (akan tetapi dari sisi batal atau tidaknya ibadah tersebut maka perlu dilihat 
keadaannya). Misalnya : 

- Ibadah shalat yang telah disyariatkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala ditambah jumlah 
rakaatnya. Yang demikian ini membatalkan ibadah tersebut. 

- Berwudhu dengan membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali. Yang demikian ini tidak 
membatalkan wudhu tersebut, namun pelakunya terjatuh pada sesuatu yang dibenci . 

4. Mengurangi terhadap amalan yang disyariatkan. (Dari sisi batal atau tidaknya maka perlu 
dilihat dulu terhadap apa yang dikurangi dari ibadah tersebut). 

- Shalat tanpa berwudhu sementara ia berhadats maka shalatnya itu batal karena wudhlu 
merupakan syarat sahnya shalat. 

- Meninggalkan satu rukun dari rukun-rukun ibadah maka ibadah itu batal. 

- Laki-laki yang meninggalkan shalat lima waktu secara berjamaah dan mengerjakannya 
sendirian, maka shalatnya itu tidaklah batal tapi shalatnya itu kurang nilainya dan ia berdosa 
karena meninggalkan kewajiban berjamaah 


• Muamalah 

Pembicaraan tentang muamalah maka kaidah yang ada : 


S^LjVI cijL-a l _ r ia. S-^bVI b£LabL4tl ^ VI 


"Hukum asal muamalah itu boleh/halal untuk dikerjakan (selama tidak ada dalil yang 
melarangnya dan mengharamkannya"). 

Adapun perkara-perkara yang dilarang dan diharamkan dalam muamalah ini bisa kita 
sebutkan sebagai berikut : 

1. Bermuamalah untuk mengganti aturan syariat 

Maka perkara ini tidak diragukan lagi kebatilannya dengan contoh mengganti hukum rajam 
bagi orang yang berzina dengan tebusan berupa benda. Hal ini pernah terjadi di zaman 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam, seorang pemuda yang belum menikah berzina dengan 
istri orang lain. Ayah si pemuda menyangka hukum yang harus ditimpakan pada putranya 
adalah rajam maka ia ingin mengganti hukum itu dengan memberi tebusan kepada suami si 
wanita tersebut berupa seratus ekor kambing berikut seorang budak perempuan. Lalu ia dan 
suami si wanita mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengadukan hal 
tersebut dan meminta diputuskan perkara mereka dengan apa yang ada dalam kitabullah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab permintaan mereka : 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh aku akan memutuskan perkara di 
antara kaiian berdua dengan kitabuiiah. Kambing dan budak perempuan yang ingin kau jadikan 
tebusan itu ambii kembali, sedangkan hukum yang ditimpakan kepada putramu adalah 
dicambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun". Lalu beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kepada salah seorang dari shahabatnya untuk mendatangi wanita 
yang diajak berzina oleh pemuda tersebut untuk meminta pengakuannya. Dan ternyata wanita 
itu mengakui perbuatan zina yang dilakukannya hingga ditimpakan padanya hukum rajam. 
(Sebagaimana disebutkan riwayatnya dalam hadits yang dikeluarkan Imam Bukhari dalam 
shahihnya, pada Kitabul Hudud no. 2695, 2696, demikian pula Imam Muslim dalam shahihnya 
no. 1697, 1698) 

2. Bermuamalah dengan membuat akad/perjanjian yang dilarang oleh syariat. 

• Akad yang tidak layak untuk diputuskan. Seperti melakukan akad nikah dengan wanita yang 
haram untuk dinikahi karena sepersusuan atau mengumpulkan dua wanita yang bersaudara 
sebagai istri. 

• Akad yang hilang darinya satu syarat di mana syarat tersebut tidak bisa gugur dengan 
ridhanya kedua belah pihak . Seperti menikahi wanita yang sedang menjalani masa 'iddah, 
nikah tanpa wali atau menikahi istri yang masih dalam naungan suaminya. 

• Melakukan akad jual beli yang diharamkan Allah subhanahu wa ta'ala, seperti jual beli 
dengan cara riba, jual beli minuman keras, bangkai, babi dan sebagainya. 

• Akad yang berakibat terdzaliminya salah satu dari dua belah pihak. Seperti seorang ayah 
menikahkan putrinya yang dewasa tanpa minta izin kepadanya. Maka akad ini tertolak ketika 
anak itu tidak ridha dan menuntut haknya namun bila ia ridha akad tersebut sah. 

Kaidah dalam menyatakan suatu amalan sebagai bid’ah 

Imam Al-Muhaddits Al-Ashr Al-Allaamah Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
rahimahullah menjelaskan delapan perkara yang dapat dikategorikan sebagai bid’ah : 

1. Setiap perkara yang menyelisihi sunnah baik ucapan, amalan, l’tiqod maupun dari hasil 
ijtihad. 

2. Setiap sarana yang dijadikan wasilah untuk bertaqarrub kepada Allah, namun Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam melarangnya atau tidak menuntunkannya. 

3. Setiap perkara yang tidak mungkin di syariatkan kecuali dengan nash (tauqifiyah) namun 
tak ada nashnya, maka ia adalah bid’ah, kecuali amalan sahabat. 

4. Sesuatu yang dimasukkan dalam ibadah dari adat-adat dan tradisi orang kafir. 


4. Ahkamul Jana-iz wa Bid’uha hal. 241 -242. 
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5. Apa-apa yang dinyatakan ulama’ kontemporer sebagai amalan mustahab tanpa ada dalil 
yang mendukungnya. 

6. Setiap tata cara ibadah yang dijelaskan melalui hadits dho’if atau maudhu’ 

7. Berlebihan (ghuluw) dalam beribadah. 

8. Setiap peribadatan yang dimutlakkan syari'at, kemudian dibatasi oleh manusia seperti 
tempat, waktu, kaifiyat dan bilangan tanpa ada dalil khususnya. 

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa segala hal yang diada-adakan dalam permasalahan 
agama adalah tercela dan jelek sekali. Karena sebagaimana perkataan Imam Fudhail bin 
lyadh, bahwa 


A j«-it a\\ (jjj (jlhuTiti ^1 i_n.l (j i 

“Sesungguhnya bid’ah itu lebih dicintai syaithan ketimbang maksiat”, dikarenakan, pelaku 
maksiat diharapkan sadar akan kesalahannya, karena ia mengetahui bahwa maksiat itu adalah 
keharaman yang nyata, sedangkan pelaku bid’ah yang mengamalkan suatu bid’ah 
menganggapnya sebagai suatu sunnah. 

Ibnu '"Umar Radhiallahu ‘anhu juga berkata : 


A n l&ij £)1j iUblua ACJj 


“Setiap bid’ah adalah sesat meskipun manusia menganggapnya baik”* 1 ). Maka janganlah 
tertipu dengan banyaknya bid’ah di hadapan mata dan manusia menganggapnya sebagai 
kebajikan, karena sesungguhnya Ibnu Mas’ud Radhiallahu ‘anhu berkata : 

| 'i j 1 jjujI 

“Ittiba’lah jangan berbuat bid’ah karena kau telah dicukupi.”* 2 ) 


(1) . Diriwayatkan oleh Al-Lalikai (no 126), Ibnu bathah (205), Baihaqi dalam Al-Madkhal ila sunan (191), Ibnu 
Nashir dalam As-Sunnah (no 70) dengan tahqiqnya. Sanadnya shahih. Dinukil dari ‘Ilmu Ushulil Bida' hal. 92. 

(2) . Diriwayatkan oleh Ibnu Khaitsamah dalam Al-llmu (no 14) dari jalan An-Nakha'i. Sanadnya shahih. Dinukil dari 
‘Ilmu Ushulil Bida' hal. 20. 
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BAB KE ENAM 

DALIL-DALIL AL OUR'AN & HADIST SERTA ATSYAR YANG 
MENJELASKAN BETAPA SESAT & TERCELANYA BID'AH DALAM AGAMA. 

Larangan dari melakukan bid'ah adalah larangan dari pembuat syari'at karana larangan 
tersebut disertai dengan berbagai-bagai ancaman oleh Allah dan Rasul-Nya. Diantara yang 
paling tegas ialah larangan akan berlaku kesesatan dan pelanggaran batas hukum (hudud) 
yang telah ditetapkan oleh Allah di dalam syari'at yang akhirnya membawa kepada kefasikan 
dan mengkufuri agama serta ayat-ayat Allah. Hal ini telah dijelaskan oleh allah & RasulNya 
sallallahu 'alaihi wa sallam diantaranya 

A. DALIL DARI AL OUR'AN: 

Dalil dari al gur'an: 


| \ (jjjajjli Alll j jjjsj (j! } 

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu." ( QS Al-lmran : 31) dalam ayat ini di perintahkan bagi kita 
untuk mengikuti ( itiba') Rasulullah salallahu 'alaihi wasalam. 

{ fJbd aji-ulj } Ja,- <Uj3j 

“Dan ikutilah Dia ( muhammad ) supaya kamu mendapat petunjuk". ( QS Al-A'raf: 158 ) 

| 4 T. .i-> s 4331 ^ iSA (jl£ Lil J ; ^ 'I - y .. 43 jij 

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” ( QS al 
ahzab:21 ) 


% 2%. * > v 0 i ' ' * ,JI . * ^ s ^ i|J*T l' ' 

I 4jff. ^ « La j aj-iii aSUl La J 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah.” (QS Al-Hasyr : 7). 


{ 4jj| 4j ^3 U £jj 43I (ja ^3 Ij SjJu j»! J - (J^j Jc - 


“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk 
mereka agama yang tidak diizinkan Allah?” (Qs As-Syura' : 21) 
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\ 4j A \\y « ( jC' a£j Jiuilj 




“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adaiah jaian-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. 
QS A\-An'am (6) : 153 

Diriwayatkan dari Abui Hujjaj bin Jubair AI-MakkyO), menafsirkan V j (dan janganlah 

kamu mengikuti jalan-jalan yang lain), beliau berkata yang dimaksud dengan (jalan-jalan 
yang lain) adalah bid’ah dan syubuhat. 

B. DALIL DARI AS SUNNAH 

jJ * j [jjj aSoA qa AjIS i ' j i aia IOjC- |jl£ (jlj Ac-Uatlj JauJIj jC «0)1 aSluaji 

■»4lj|j iil jltb I ^ j 'c- 1 y.nc-j %l jSLum ijA (jjjJilj]| f. lilai I <LLuij jjluu aSolitfl IjjjS 

AW»ba Ae-Jj (JS (j) J Ac- Jj Ajj«a-« (_jLa Cjljia-aj 


"Aku berwasiat kepada kamu sekalian supaya bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat 
sekalipun diperintah oleh seorang hamba Habsyi. Sesungguhnya siapa saja yang hidup 
(selepas ini) di antara kamu sekalian selepasku akan melihat perselisihan yang banyak, maka 
kembalilah (berpeganglah) kamu kepada sunnahku dan sunnah para Khulafa ar-Rasyidin 
selepas peninggalanku, berpegang teguhlah dengannya, maka gigitlah dengan gigi geraham, 
kemudian berhati-hatilah dengan hal yang baru (dicipta dalam agama) sesungguhnya setiap 
ciptaan yang baru itu adalah bid'ah dan setiap yang bid'ah itu sesat". (Hadis Riwayat Ahmad 
(1653). At-Tirmizi (2600). Musnad Abu Daud (3991). As-Sunnan Ibn Majah (42)) 

jtltl {ji AJ5Uia Ai5Uia AC-Oj Ac- jj AjJa^ (jS 


"Setiap yang diada-adakan itu bid'ah, setiap yang bid'ah itu sesat dan setiap yang sesat itu 
adalah ke dalam neraka". (Hadis Riwayat Muslim) 


^O^Jl jja. j i Ji. j jC 4)1 i_iUS Ja jOaJl jaL (jti ; J*-j bal ; Jli ^Luj j A <b)l ( _ ? La ( _ # jj!I Aaki ^ 
Afibia jjSj t AtiLua Ac.jj (JSj t A£Oj AjO^a (JSj . L^jLjJi-a jaij i 1 aj AjIc- <0)1 JUA-a 

jOII 


"Dalam khutbah Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam baginda bersabda: Kemudian dari itu, 
sesungguhnya sebaik-baik perkataan itu kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam dan sekeji-keji perkara (perbuatan) ialah mengada- 
adakan yang baru dan setiap bid'ah (yang baru itu) adalah sesat dan setiap yang sesat ke 
neraka". (Hadis Riwayat Muslim, Abu Daud dan Ibn Majah) 


(1 ) Beliau adalah Sa'id bin Jubair, ulama’ Tabi'in yang ahli tafsir dan pakar di zamannya 
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Dari hadits di atas, dinyatakan bahwa (Tiap bid’ah itu sesat), yakni hal ini 

menunjukkan secara terang dan nyata bahwa tidak ada bid’ah hasanah, karena Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam telah menjelaskan secara gamblang bahwa (Tiap 

bid’ah itu sesat). Para ulama’ sepakat bahwa kata 6^ (Kullu) yang diikuti oleh s. jali ^i ism 
naaqirah (obyek indefinitif) bukan ‘ism ma’rifat (obyek definitif) tanpa adanya 

^LuLJistitsna’ (pengecualian), maka ia terkena keumuman dari kata (Kullu) tersebut. 
Sehingga bermakna, bahwa semua bid’ah tanpa terkecuali adalah sesat!!! Maka batallah 
pernyataan sebagian kaum muslimin yang menyatakan bahwa bid’ah itu ada yang hasanah. 

Vj Vj t^La. Vj Vj Di jull • -i^Lyaj Mil J ; A Jj ;JlS jc 

sl jj j Lo£ (j -4 ‘ SfjAVj 

"Dari Huzaifah radhiallahu 'anhu baginda berkata: Allah tidak akan menerima dari pembuat 
bid'ah puasa, sembahyang, haji, umrah, jihad, kebaikan dan keadilan (yang dikerjakannya). Dia 
akan keluar dari Islam sebagaimana keluarnya rambut dari tepung". (Hadis Riwayat Ibn Majah. 
Lihat: L s jW 51 jld. 17. hlm. 10. Hadis ini lemah dan sebahagian ulama hadis mendapati hadis 

ini adalah hadis mungkar) 


Igf Jj jj 1 <_p»C JjJSj y Mil u}\ 


"Allah tidak akan menerima amalan pelaku (pembuat) bid'ah hingga ditinggalkan bid'ah 
tersebut". (Hadis Riwayat Ibn Majah (49) Mugaddimah) 


jj (JA JJA AluiJ i Kt Ajlutl ija 1 £ a Sn AcJj La 


"Tidak akan (dibiarkan) berlaku bid'ah pada satu-satu kaum, kecuali akan dicabut (oleh Allah) 
satu sunnah dari mereka yang sepertinya. Maka berpegang kepada sunnah lebih baik dari 
melakukan (mencipta) satu bid'ah". (Hadis Riwayat Ahmad (16356)) 

Jj jjjuI La bft uMl Jj-a 


"Siapa yang mencipta (mengada-adakan) yang baru dalam urusan (agama) Kami ini, maka itu 
tertolak". (Hadis Riwayat Ahmad (24840). Bukhari (2499) as-Soleh. Muslim (3242) al-Aqdhiah. 
Abu Daud (3990) as-Sunnan. Ibn Majah (14) Muqaddimah) 

Imam Nawawi rahimahullah berkata: "Hadits ini merupakan kaidah yang agung dari kaidah- 
kaidah Islam". Beliau menambahkan lagi: "Hadits ini termasuk hadits yang sepatutnya 
dihafalkan dan digunakan dalam membatilkan seluruh kemungkaran dan seharusnya hadits ini 
disebarluaskan untuk diambil sebagai dalil". ( Syarah Shahih Muslim) 
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Al Hafidz Ibnu Hajar Al Atsqalani rahimahullah setelah membawakan hadits ini dalam 
syarahnya terhadap kitab Shahih Bukhari, beliau berkomentar : "Hadits ini terhitung sebagai 
pokok dari pokok-pokok Islam dan satu kaidah dari kaidah-kaidah agama". (Fathul Bari) 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali rahimahullah dalam kitabnya Jami'ul Ulum wal Hikam juga 
memuji kedudukan hadits ini, beliau berkata : "Hadits ini merupakan pokok yang agung dari 
pokok-pokok Islam. Dia seperti timbangan bagi amalan-amalan dalam dzahirnya sebagaimana 
hadits: (amal itu tergantung pada niatnya) merupakan timbangan bagi amalan-amalan dalam 
batinnya. Maka setiap amalan yang tidak diniatkan untuk mendapatkan wajah Allah tidaklah 
bagi pelakunya mendapatkan pahala atas amalannya itu, demikian pula setiap amalan yang 
tidak ada padanya perintah dari Allah dan rasulnya maka amalan itu tidak diterima dari 
pelakunya. (Jami'ul Ulum wal Hikam, 1/176) 

Jj UjaI Ajlfr (jjijJ '%a£- J ^c. (jji 

"Siapa yang melakukan (mengerjakan) satu amal yang bukan dari perintah Kami, maka 
(amalan itu) tertolak". (Maksud tertolak ialah bermakna “bid'ah” ^^4 "| a dinamakan 

bid'ah". Lihat: ^ ^ hlm. 29. Ali Hasan) 

Kata Imam Nawawi rahimahullah : "Hadits ini jelas sekali dalam membantah setiap bid'ah dan 
perkara yang diada-adakan dalam agama". (Syarah Muslim, 12/16) 

Namun bila ada pelaku bid'ah dihadapkan padanya hadits ini, kemudian dia mengatakan 
bahwa bid'ah tersebut bukanlah dia yang mengada-adakan akan tetapi dia hanya melakukan 
apa yang telah diperbuat oleh orang-orang sebelumnya sehingga ancaman hadits di atas tidak 
mengenai pada dirinya. Maka terhadap orang seperti ini disampaikan padanya hadits : 
"Siapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak di atas perintah kami maka amalannya itu 
tertolak". Dengan hadits ini akan membantah apa yang ada pada orang tersebut dan akan 
menolak setiap amalan yang diada-adakan tanpa dasar syar'i. Sama saja apakah pelakunya 
yang membuat bid'ah tersebut adalah dia atau dia hanya sekedar melakukan bid'ah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang sebelumnya. Demikian penerangan ini juga disebutkan oleh Imam 
Nawawi dengan maknanya dalam kitab beliau Syarah Muslim (12/16) ketika menjelaskan 
hadits ini. 

Al Imam Ibnu Rajab Al Hambali rahimahullah berkata : "Dalam sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam : 


ada isyarat bahwasanya amalan-amalan yang dilakukan seharusnya di bawah hukum syariah 
di mana hukum syariah menjadi pemutus baginya apakah amalan itu diperintahkan atau 
dilarang. Sehingga siapa yang amalannya berjalan di bawah hukum syar'i, cocok dengan 
hukum syar'i maka amalan itu diterima, sebaliknya bila amalan itu keluar dari hukum syar'i 
maka amalan itu tertolak. ("Jami'ul Ulum wal Hikam", 1/177) 
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J J U i J& I j-si (j' 9 :*lui j <u3c 4&I yLa diil 3>“* J (jtl 


"Bersabda Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam: Barangsiapa yang berbuat sesuatu urusan 
yang bukan dari perintah kami, maka ia tertolak". (Hadis Riwayat Ibn Majah) 


Aalfi. U . " (jp> ljAj ‘ aL - j ^ j'=~- Aii! ^ JtS 


"Bersabda Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam: Maka barangsiapa yang menyimpang dari 
Sunnahku, maka bukanlah dia dari golonganku". Muttafag 'Alaih. 


l jlC’ (jlfr) JA2 AC.JJ ‘ jSj (j^i ^luij 4_iic. Mil jjjjj Jli <Uli j 4»uul& j£- 

P 3^^ '"'j w _^jLuiVl 


"Dari Aisyah radhiallahu 'anha berkata: Bersabda Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam: siapa 
yang memuliakan aktivis/pelaku bid'ah, maka dia telah menolong untuk menghancurkan Islam" 
(Hadis Riwayat Ahmad. Lihat: o^. Hlm. 14. Menurut Syeikh Ali Hasan: Hadis ini adalah 

hadist hasan isnadnya. Lihat: hlm. 37. Dikeluarkan oleh Al-Lalikaii dalam e 

JaI (1/139)) Hadis Marfu'. (Ibn Asakir dalam jj lh ^ J 

JiSll. Hlm. 286) 


ig JjA 1 4_Iui . J1 Aj jj 2 dulS 'wj a i JA3 


'l' 0 M \ i' %•* 




"Sesungguhnya pada setiap amal terdapat kegiatan, dan pada amal ada fitrahnya. 
Barangsiapa yang fitrahnya terlibat dengan bid'ah maka dia telah sesat dan barangsiapa yang 
fitrahnya terlibat dengan sunnah maka dia telah mendapat petunjuk". (Hadis Riwayat Ahmad 
(22376), Musnad. Hadis sahih. Lihat: fLuVl (23521). Lihat: ^ (8)) 


Faidah hadits 


Faidah yang bisa kita ambil dari hadits ini, di antaranya : 

• Batilnya perkara yang diada-adakan dalam agama 

• Larangan terhadap satu perkara menunjukkan jeleknya perkara tersebut.. 

• Islam merupakan agama yang sempurna, tidak ada kekurangan di dalamnya dan tidak butuh 
koreksi dan protes terhadapnya. 

• Perkara yang diada-adakan dalam agama ini adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat. 

• Dengan hadits ini tertolaklah pembagian bid'ah menjadi bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) 
dan bid'ah sayyiah (bid'ah yang jelek). 

Seluruh akad yang dilarang oleh syariat adalah batil, demikian pula hasilnya karena apa yang 
dibangun di atas kebatilan maka ia batil pula. 
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C. DARI ATSAR PARA SALAFUS SHALEH 


Abd Allah bin Mas'ud radhiallahu 'anh adalah sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
begitu terkenal dengan keilmuan dan kefahamannya dalam agama, al-lmam al-Darimi 
rahimahullah (255H) meriwayatkan bantahan beliau terhadap bid‘ah berzikir secara 
berjama'ah yang muncul pada zamannya: 

Aju UlL A bli a|.lj3| JjS J JJLuta jj Aill U £■ ub [ Ji£- j •• ' ^ ; jlij A-alm jj j jjC j£ 

^ Li*-a j '• L * I V ;ljls tjjj jjjjll jjI ^1 JlAS jj jj( Uf.Li 2 ‘ aUl 

.bua. 4_i!l ll»a ^ jj LiL 

;Jli .1 jjjL AJl AaaJlj ji ^lj Aj jSj| I jji Laj| , wl .ntl j ^1 jjLj^l UA Ll U ja jj! Aj JllS 

A »t-«. jjjjajjj Lu. jla. Lili, luji lU -«tt Lutj ; JL2 ,s)jLu2 (j! ; JlSs ?jA U2 

.AjL> jj%ja .4 jL> Ijii* .AjL> jjl^LjS ,4 jL> 'j : JjA^ <^j 0*0 

,L!jj 1 jUaulj LLij j' Jajjt Luu 2il2 La ; Jl2 V>^J 2U2 I jLai ;J12 _AjU LlJ^." "J 9 .AjLj 

( _ s L3i i _ f Li Aju UlLa a j .ajjlluA j-a JuLaj V ji ^ LalaLa j j ^jU1u I j! jui itii ; Jli 

Aj uj y •-* a, juijJI Ajc, Li L ;t jili V jjauLaj ^Iji ^ill Ija La ; jlla ua2ji jjlUl Lli ju Aala. 
Aul U * j L „ L jjjaj *jf jjj jjuLLa Uli ) ^>Sjt Q u \j±L ; JU . Ullj JU^Ulj jjUIH 

U AuUij ; J_u jU AjLj sAAj , jjjil juu jiuj Aulc. Altl ^^iua Ajliua fVjA | .<^<U ^juii La lai A 
l?AWUa ub jaujla ji ; Xaiu Ala ju ^jJAl ^A Ala »Au Uj ^ jJlj ; ju U j 

Jf' “* Al!) Jj-uj jl .Ajjujj jl j jalj Ajju ju >L ^ ;Jli .jiAil H\ Ljji La juijtl U& Li L aIIIj ; 1 

JU a -aA JjlS (_J j ii La Altl aj| J ^uS| jj jjtiJ V ji jA^I j jAj La j2 j! Lj li ^La. J Alifr Alt! 

" » > \- 

.^jl Jiil Ju jljj^Ul ^ jj U jjftUaj ^jlill lili! j i AulC. Luij ;Aulu jj JjlaC. JlSi 


Daripada ‘Amr bin Salamahd) katanya: “Satu ketika kami duduk di pintu ‘Abd Allah bin Mas‘ud 
sebelum solat subuh. Apabila dia keluar, kami berjalan bersamanya ke masjid. Tiba-tiba 
datang kepada kami Abu Musa al-Asy‘ari, lalu bertanya: “Apakah Abu ‘Abd al-Rahman < 2 > telah 
keluar kepada kamu?” Kami jawab: “Tidak!”. Maka dia duduk bersama kami sehingga ‘Abd 
Allah bin Mas‘ud keluar. Apabila dia keluar, kami semua bangun kepadanya. Lalu Abu Musa al- 
Asy‘ari berkata kepadanya: “Wahai Abu ‘Abd al-Rahman, aku telah melihat di masjid tadi satu 
perkara yang aku tidak setuju, tetapi aku tidak lihat - alhamdulilah - melainkan hal itu baik”. 
Dia bertanya: “Apakah ia?”. Kata Abu Musa: “Jika umur kamu panjang engkau akan 
melihatnya. Aku melihat satu kaum, mereka duduk dalam lingkungan (halaqah) menunggu 
sholat. Bagi setiap lingkungan (halaqah) ada seorang lelaki (ketua kumpulan), sementara di 
tangan mereka yang lain ada anak-anak batu (kerikil ). Apabila lelaki itu berkata : 


(1) Beliau adalah seorang tabi'in, anak murid ‘Abd Allah bin Masud. Meninggal dunia pada 85H. 

(2) Gelaran untuk 'Abd Allah bin Mas'ud. 
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Takbir seratus kali, mereka pun bertakbir seratus kali. Apabila dia berkata: Tahlil seratus kali, 
mereka pun bertahlil seratus kali. Apabila dia berkata: Tasbih seratus kali, mereka pun 
bertasbih seratus kali.” Tanya ‘Abd Allah bin Mas‘ud: “Apa yang telah kamu katakan kepada 
mereka?”. Jawabnya: “Aku tidak berkata apa-apa kepada mereka karana menanti 
pendapatdan perintahmu”. 

Berkata ‘Abd Allah bin Mas‘ud: “Mengapa engkau tidak menyuruh mereka menghitung dosa 
mereka dan engkau jaminkan bahwa pahala mereka tidak akan hilang sedikit pun”. Lalu dia 
berjalan, kami pun berjalan bersamanya, hingga dia tiba kepada salah satu dari kaum 
tersebut. Dia berdiri lantas berkata: “Apa yang sedang kamu lakukan ini?” Jawab mereka: 
“Wahai Abu ‘Abd al-Rahman! Batu yang dengannya kami menghitung takbir, tahlil dan tasbih”. 
Jawabnya: “Hitunglah dosa-dosa kamu, aku jamin pahala-pahala kamu tidak hilang sedikit pun. 
Celaka kamu wahai umat Muhammad! Alangkah cepat kemusnahan kamu. Para sahabat Nabi 
masih banyak (hidup) , baju baginda belum lagi buruk dan bekas makanan dan minuman 
baginda pun belum lagi pecahJ 1 ) Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya< 2 > , apakah kamu 
berada di atas agama yang lebih mendapat petunjuk daripada agama Muhammad, atau 
sebenarnya kamu semua pembuka pintu kesesatan?” 

Jawab mereka : “Demi Allah wahai Abu ‘Abd al-Rahman, kami hanya bertujuan baik.” 
Jawabnya : “Betapa banyak orang yang bertujuan baik, tetapi tidak mendapatkannya.” 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menceritakan kepada kami satu 
kaum yang membaca al-Quran namun tidak lebih dari kerongkong mereka< 3 ) Demi Allah aku 
tidak tahu, barangkali kebanyakan mereka dari kalangan kamu.” Kemudian beliau pergi. 

Berkata ‘Amr bin Salamah: “Kami melihat kebanyakan puak tersebut bersama Khawarij 
memerangi kami pada hari Nahrawan.”< 4 > 

Lihatlah bagaimana ‘Abd Allah bin Mas'ud radhiallahu 'anh membantah perbuatan ibadah 
kumpulan ini walaupun mereka pada asalnya memiliki niat dan pandangan yang baik. Pada 
dzahirnya tiada yang buruk pada perbuatan mereka. Namun oleh kerana ia merupakan ibadah 
yang tidak ada contoh daripada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka ia ditolak. Bahkan ‘Abd 
Allah bin Mas'ud memberi amaran betapa perbuatan bid‘ah yang kecil akan mengheret 
seseorang kepada bid'ah yang lebih besar. ‘Abd Allah bin Mas‘ud menggambarkan mereka 
akan menyertai Khawarij yang sesat. 


(1) Maksudnya baginda shallallahu ‘alaihi wasallam baru sahaja wafat, tetapi mereka telah melakukan bid'ah. 

(2) Maksudnya Allah. 

(3) lni salah satu sifat Khawarij yang disebut dalam hadith-hadith. 

(4) Riwayat al-Darimi di dalam Musnadnya dengan sanad yang dinilai sahih oleh al-Albani dalam Silsilah al- 
Ahadith al-Shahihah, jld. 5, m.s. 1 1 . 
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Justeru itu ‘Abd Allah bin Mas'ud juga pernah menyebutkan:* 1 ) 

.ACJj ^ (j- 9 4 -Llu u& '' — a > 

Sederhana dalam sesuatu sunnah lebih baik daripada bersungguh sungguh dalam sesuatu 
bid‘ah . 


.0 Jjjj S jjt </lt) (j) 


Sesungguhnya bid'ah yang kecil adalah pembawa kepada bid‘ah yang besar. 

Seorang lelaki telah datang kepada al-lmam Malik rahimahullah (179H)< 2 ) dan berkata:* 3 ) 


“Wahai Abu ‘Abd Allah (gelar al-lmam Malik) dari mana aku patut berihram?” Jawab al-lmam 
Malik: “Dari Zu Hulaifah ji) di mana tempat yang Rasulullah berihram.” Kata lelaki itu: 
“Aku ingin berihram dari Masjid Nabi (medinah).” Jawab al-lmam Malik: “Jangan buat demikian 
itu.” Kata lelaki itu lagi: “Aku ingin berihram dari kubur Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.” Jawab 
al-lmam Malik: “Jangan buat demikian itu, aku takut fitnah akanmenimpa dirimu.” Tanya lelaki 
itu: “Apa fitnahnya? la hanya jarak yang aku tambah.” Jawab al-lmam Malik: 


Ci tA ui j 4 j 1 c. 4&I 4S1I Jjjjj IgJc jlai AluaS ^J) ("liun <ilj) (ji fjA ^ i j 

i—iljc jl J (ji ®>«* (jc (jjjil j.Wjfo ; Jjjjj <till 


Apakah lagi fitnah yang lebih besar daripada engkau melihat bahwa engkau telah mendahului 
satu kelebihan yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menguranginya. 
Sesungguhnya aku telah mendengar Allah berfirman: (maksudnya) “Oleh itu, hendaklah 
mereka yang mengingkari perintahnya, beringat serta berjaga-jaga jangan mereka 
ditimpa bala bencana, atau ditimpa azab seksa yang tidak terperi sakitnya. [al-Nur 24:63] 

Perhatikan bahwa sekalipun lelaki tersebut ingin berihram dari tempat yang begitu baik yaitu 
Masjid Nabi atau kubur baginda shallallahu 'alaihi wasallam, al-lmam Malik rahimahullah 
membantahnya disebabkan ia adalah ibadah yang tidak dilakukan oleh Nabi. Beliau 
menyatakan ini adalah fitnah karena seakan-akan lelaki itu menganggap dia dapat melakukan 
ibadah yang lebih baik daripada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. 


(1) Lihat: Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, jld. 5, m.s. 11. 

(2) Beliau ialah imam Mazhab Maliki, pembesar Atba’ al-Tabi'in. Guru al-lmam al-Syafi’i. Tokoh fekah dan hadith 
yang tiada t bandingnya. Karya beliau yang agung ialah kitab al-Muwattha’. Berkata al-lmam al-Sayuti: “Beliau 
guru para imam, Imam Dar al-Hijrah (Madinah), mengambil hadith darinya al-Syafi'i dan banyak lagi. Berkata al- 
Syafi'i: ‘Apabila datangnya athar, maka Malik adalah bintang’.” (al-lmam al-Sayuti, Tabaqat al-Huffaz, jld. 1, m.s. 
96) 

(3) al-Syatibi, al-l’tishom, m.s. 102 
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Imam Abu Syamah al-Muqaddisi berkata: 

JJ^t J ‘ ililjJ^a j ^gJLaj Jil j*AJx-i jjA j AiN 1<-iI ^luij AjIc. dl) jia. jfl j 

jjJi-a jS jjj Sladll Aj 2 itl ^LuVtj 


"Nabi Sallallahu 'alaihi wa-sallam telah memberi peringatan kepada sekalian para sahabatnya, 
dan orang-orang selepas zaman mereka dari melakukan bid'ah dan ciptaan-ciptaan yang baru 
(dalam agama). Mereka sekalian diperintahkan agar ittiba' karena dengannya akan mendapat 
kejayaan (dan terselamat) dari setiap yang telah diperingatkan (oleh Nabi sallallahu 'alaihi wa- 
sallam)". (Lihat: uujI j ji&t hlm. 1 1 ) 


j V j JjjI AjISjLuVIj 3^-J jA iiil ;AjC auI <_jda j ynUC jjl <jti 


"Dari Ibn Abbas beliau berkata: Hendaklah kamu takut (takwa) kepada Allah dan sentiasa 
istiqamah (sentiasa dalam ketaatan), hendaklah kamu mengikut (al-Quran dan as Sunnah) dan 
janganlah berbuat bid'ah". 


"Setiap bid'ah itu sesat, walaupun (semua) manusia telah berpendapat & melihat bid'ah (yang 
mereka lakukan itu) hasanah (baik)". (Diriwayatkan oleh Al-Lalikaii (162). Ibn Battah (205). 
Baihagi dalam ji-Ji J 1 (191) dan Ibn Nasr dalam AiJi (70) sanadnya sahih) 


AcjJl ^k ja j*nal AiuiS) {jk jLuajSVl ;Aj£. dl) A jau a m jj) Jla 


"sedikit ( biasa saja ) dalam mengerjakan sunnah lebih baik dari bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan bid'ah". (Lihat: Ai-Ji JaI jUScI ^ >4 (114-115). As-Sunnah, hlm. 27-28 Ibn 
Nasr. Al-lbanah (1/230) Ibn Battah) 


Di riwayat yang lain pula: 

jl fjLgjkl (jlS jl jiStafr jl 1 Aiui Jjiul ufcti JL Jlgjkl jjJ jji. AjLu j jlj 

jlc- 4&1 ilil jLa >ii j f LluVI { J& dij jjL jl \k\tsyA\ 


"sedikit ( biasa saja ) dalam mengikuti jalan sunnah lebih baik dari bersungguh-sungguh dalam 
melakukan perkara yang bertentangan dengan jalan sunnah. Lihatlah apa yang akan kamu 
lakukan, jika ia termasuk yang bersungguh-sungguh atau yang biasa hendaklah mengikut 
panduan manhaj para nabi dan sunnah mereka sallallahu 'alaihi wa sallam". (Diriwayatkan oleh 
Al-Lalikaii (11). Ibn Mubarak dalam Az-Zuhud. Jld. 2. hlm. 12. dan Abu Na'im dalam Al-Hilyah. 
Jld. 1. Hlm. 252) 


Al-Hafiz Fudhail bin 'lyad rahimahullah menyatakan: 

At’j J jjjS J \a£. jj-a jji Alu [jk J jA 
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"Amal yang sedikit (tetapi) dalam perkara sunnah lebih baik daripada amalan yang banyak 
(tetapi dalam perkara yang) bid'ah." (Lihat: AmmII <> Aiuyi j|d. 1. hlm. 395. (249)) 


Imam Malik rahimallahu ‘anhu seorang imam Ahli Sunnah wal-Jamaah dari kalangan Salaf as- 
Soleh amat tegas terhadap bid'ah. Beliau menganggap aktivis bid'ah sebagai orang yang 
mengkhianati kesempurnaan risalah (al-Quran dan al-Hadist) yang telah disampaikan oleh 
Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam kepada ummahnya. Beliau pernah mengeluarkan 
ucapannya yang tegas terhadap pembuat bid'ah: 


CibS) j» jjII" ; JjAi Mil (jtA. Aaa, a ji j .iii <Xaia. U ) jjj ^ytluVi (ji £JjjI 

UjJ j» Jjil iti Oli JJ (jL "UjJ ^iLuiV) lluJajJ L fJMJ aSjlg i"i<un t j jiSUjj 


"Siapa yang melakukan bid'ah di dalam Islam kemudian disangkanya baik, maka dia telah 
menganggap bahwa Muhammad telah mengkhianati al-Risalah karena telah jelas Allah 
berfirman: (Hari ini Aku telah sempurnakan agama kamu dan Aku cukupkan nikmat kamu dan 
Aku hanya meridai Islam sebagai agamamu). Apa yang tidak dapat dianggap sebagai agama 
pada masa itu (masa Nabi), maka pada masa ini ia juga tidak boleh dianggap sebagai agama." 
(Hadist Riwayat Malik) 

4j1s j-a jj-j j? jaI J 4Xa£. bll h \ -vi ij-vl iri <_x^,l ;Mil s (jiatLC (jj 3 Jli 


"Berkata Faisal bin 'Eyadz: Siapa yang menyukai pembuat bid'ah, Allah melenyapkan 
(menggugurkan) amalannya dan akan dicabut cahaya Islam dari hatinya". (Lihat: 

Ibn Qaiyim, hlm 84. Dan lihat: c hlm. 138. Dikeluarkan juga oleh Al-Lalikaii dalam e 

AmJ) j* i jiifcVi Jj-i. Jld. 1. Hlm. 139) 

4j1s (jjj - ^LuiVI Jla jj - (jLuVl jjj ^ jil J AX»C Ml) Jajkl M ujaUm ^1 (jjila. :Jl2 J 


"Beliau juga pernah berkata: siapa yang duduk di majlis orang bid'ah Allah melenyapkan 
(menggugurkan) amalannya dan mengeluarkan nur (cahaya) iman - atau ia berkata - keluar 
nur Islam dari hatinya." (Dikeluarkan oleh Al-Lalikaii dalam AmJI JaI i-*ci J>^i ^ (1/132). 

Dan Ali bin al-J'ad. dalam "Musnad" (1885)) 

sJbablj A£.da1l ^ jib Lib Ibu Mil ija JlJjj 4 £.Jj3| ‘ -jaUm (j) 


"Pembuat bid'ah akan bertambah-tambah jauh dari Allah sekalipun bersungguh-sungguh 
dalam ketaatan dan kuat ibadahnya". (Lihat: Fathul al-Qadir, jld. 1, hlm. 10) 

C-M Xs . M i <jS (jft Ajjltl Mil (j! 

"Sesungguhnya Allah menghijab (tidak menerima) taubat setiap pembuat bid'ah hingga ia 
meninggalkan bid'ahnya". (Hadis Riwayat at-Thabrani dengan sanad yang sahih. Dan 
dihasankan oleh al-Munziri. Lihat: u^-Ji j Jm* (1/84) Ibn Qaiyim) 


Imam Ibn Rajab rahimahullah pernah ditanya, apakah boleh menyebut keburukan ahlul bid'ah 
(t^) dalam usaha menyadarkan ummah agar menjauhi mereka? Beliau menjawab: 
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"Adapun Ahli Bid'ah itu sesat begitu juga orang-orang yang beserta dengannya yang seakan- 
akan ulama. Maka boleh menjelaskan kejahilan, kecacatan atau kejahatan mereka dalam 
rangka memperingatkan ummah agar tidak mengikuti mereka". (Lihat: ^ >4 , al-Barbahari, 

hlm. 138. Tahqiq Abu Yasir ar-Rodadi) 

Penjelasan Imam Ibn Rejab di atas menunjukkan bahwa menyebut dan membongkar 
perbuatan bid'ah yang diseru dan dilakukan oleh para penyeru bid'ah tidak dianggap sebagai 
suatu kesalahan. Malah wajib dijelaskan kepada khalayak umum jika tujuan dan niat 
seseorang yang bertindak sedemikian demi untuk menjauhkan atau menyelamatkan ummah 
agar tidak terlibat dan tidak terpengaruh dengan perbuatan dan hasutan ahli bid'ah. 

semua nash-nash di atas mengharamkan umat Islam dari melakukan perbuatan bid'ah. Selain 
amalan yang berbentuk bid'ah itu ditolak oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala karena ia 
menyesatkan, ternyata bid'ah ini juga amat ditakuti oleh orang-orang beriman yang berilmu. Ini 
disebabkan setiap amalan bid'ah terutama yang melibatkan akidah, pasti akan menyebabkan 
pembuatnya menjadi sesat dan di akhirat kelak akan menjadi golongan yang merugi karana 
akan dilemparkan ke neraka. Malah seseorang itu akan dikekalkan di dalam neraka jika 
semasa hidupnya ia terlibat dalam perbuatan bid'ah di segi akidah yang menyebabkan 
kesyirikan. 

Setiap orang yang beriman sepatutnya memperhatikan dengan akal jernih terhadap ancaman 
dari hadist-hadist di atas sehingga dapat memberi kesan menakutkan yang mendalam di hati 
sanubari atau perasaan mereka. 

Para sahabat dan jumhur ulama Ahli Sunnah wal-Jamaah yang berpegang dengan manhaj 
Salaf as Soleh terlalu berjaga-jaga dari terlibat dengan segala perbuatan yang berbentuk atau 
berunsur bid'ah. Ketegasan mereka dalam perkara ini telah diuraikan melalui kata-kata mereka 
tersebut. 

Pengaruh Buruk Akibat Memuji Ahli Bid’ah 

192. Abui Walid Al Baji dalam Kitabnya, Ikhtishar Firaqil Fuqaha ketika menyebutkan keadaan 
Abu Bakar Al Baqillaniy mengatakan : “Abu Dzar Al Harawy telah menceritakan kepadaku 
bahwa ia condong kepada madzhab Al Asy’ari.” Maka saya tanyakan dari mana ia dapatkan 
madzhab ini. Katanya : “Saya pernah berjalan bersama Abu Al Hasan Ad Daraquthniy dan 
kami bertemu dengan Abu Bakr bin Ath Thayyib Al Qadli lalu Ad Daraquthniy memeluknya dan 
mencium wajah dan kedua matanya maka setelah kami berpisah saya bertanya siapa laki-laki 
tadi?”la menjawab : “Imamnya kaum Muslimin, pembela Islam, (yaitu) Al Qadli Abu Bakr bin 
Ath Thayyib.' "Abu Dzar berkata : “Sejak saat itu saya berulang-ulang mendatanginya bersama 
ayahku dan akhirnya kami mengikuti madzhabnya.” (At Tadzkirah 3/1104-1105 dan As Siyar 
17/558-559) 

Saya berkata : “Ini merupakan istidlal (pengambilan dalil) yang jelas sekali. Karena jika 
seorang alim diam dalam permasalahan ahli bid’ah dan tidak menerangkan kebid’ahan mereka 
maka ia akan membahayakan orang lain yang jahil hingga akhirnya mereka dapat terjatuh 
dalam kebida’ahan pula. 
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Dan yang lebih berbahaya serta lebih pahit lagi dari diamnya itu adalah apabila keluar 
ungkapan-ungkapan pujian dan sanjungan terhadap ahli bid’ah yang mungkin (pada dirinya) 
tampak keshalihan dan ketaqwaan.”(Sumber : Kilauan Mutiara Hikmah Dari Nasihat Salaful 
Ummah, terjemah dari kitab Lamudduril Mantsur minal Qaulil Ma'tsur, karya Syaikh Abu 
Abdillah Jamal bin Furaihan Al Haritsi. 


BAB KETUJUH 

TANDA-TANDA AHLUL BID'AH : 

Ahlul bidah memiliki tanda-tanda yang lengkap dan nampak sehingga mereka mudah dikenal. 
Dalam al-Quran dan haditsnya Allah dan Rasul-Nya telah mengabarkan tentang sebagian 
tanda-tanda mereka untuk dijadikan peringatan bagi umat dari bahaya mereka dan larangan 
mengambil jalan hidup mereka. Para Salaf pun telah menerangkan masalah ini. 

Saya akan menyampaikan sebagian dari tanda itu yang dengan tanda itu mereka 
membedakan diri. Sebagai jembatan penolong supaya mengerti tentang mereka Insaya Allah. 
Termasuk tanda-tanda mereka adalah: 

1. BERPECAH-BELAH 

Sesungguhnya Allah taala telah mengabarkan tentang mereka dalam al-Quran. la berkata 
,Janganlah kalian menjadi orang-orang yang berpecah belah dan berselisih setelah datang 
kepada mereka keterangan. Dan mereka mendapatkan adzab yang besar, la 
berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka 
(terpecah-belah menjadi beberapa golongan) tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat ini, Ayat ini secara umum menerangkan 
orang yang memecah-belah agama Allah dan mereka berselisih. Sesungguhnya Allah 
mengutus nabi-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar agar memenangkannya atas 
semua agama. Syariatnya adalah satu yang tidak ada perselisihan dan perpecahan padanya. 
Barang siapa yang berselish padanya maka merekalah golongan yang memecah belah agama 
seperti halnya pengikut hawa nafsu dan orang-orang sesat. Sesungguhnya Allah taala 
berlepas diri dari apa yang mereka lakukan. 

Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa syiar ahli bidah adalah perpecahan, Oleh karena itu al- 
Firqatun Najiah disifati dengan Ahlus Sunnah wal Jamaah dan mereka adalah jumhur dan 
kelompok terbesar umat ini. Adapun kelompok lainnya maka mereka adalah orang-orang yang 
nyleneh, berpecah belah, bidah dan pengikut hawa nafsu. Bahkan terkadang di antara firqah- 
firqah itu amat sedikit dan syiar firqah-firqah ini ialah menyelisihi al-Quan, as-Sunnah serta 
ijma. 

2. MENGIKUTI HAWA NAFSU 
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inilah sifat mereka yang paling jelas. Allah taala berkata mensifati mereka, Maka kamu melihat 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya. 

Ibnu Katsir berkata, Yakni ia berjalan dengan hawa nafsunya. Apa yang dilihat baik oleh hawa 
nafsunya maka ia lakukan dan apa yang dilihatnya jelek maka ia tinggalkan. Inilah manhaj 
Mutazilah dalam menganggap baik dan jelak denga logika mereka. 

Nabi telah mengabarkan bahwa hawa nafsu tidak akan terlepas dari ahli bidah dalam hadits 
perpecahan di mana beliau mengatakan, Sesungguhnya ahli kitab terpecah dalam agama 
mereka menjadi tujuh dua puluh millah dan sesungguhnya umat ini akan terpecah menadi 
tujuh puluh tiga millah -yakni hawa nafsu- semuanya di neraka kecuali satu millah yaitu al- 
Jamaah. 

Sesunguhnya akan muncul pada umatku beberapa kaum hawa nafsu mengalir pada mereka 
sabaimana mengalirnya penyakit anjing dalam tubuh mangsanya. Tidak tersiksa darinya satu 
urat dan persendian pun kecuali diamasukinya. 

3. MENGIKUTI AYAT-AYAT YANG SAMAR 

Sifat mereka ini telah Allah kabarkan dalam firman-Nya,... Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang samar 
untuk menimbukan fitanh dan untuk mencari-cari takwilnya. 

Bukhari meriwayatkan hadits dari Aisyah katanya, Rasulullah membaca ayat ini, Dialah yang 
menurunkan al-quran kepada kamu di antara isinya ada aya-ayat yang muhkamat. Itulah 
pokok-pokok isi ajaran al-Quran dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat 
yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya ...sampai ayat 
... orang-orang yang berakal, la berkata, Rasulullah, berkata, Bila engkau melihat orang-orang 
yang mengikuti ayat-ayat mutashyabihat maka merekalah yang Allah namakan sebagai orang- 
orang yang harus dijauhi. 

Dari Amiril Mukminin Umar bin Al-Khathab katanya, Akan datang manusia mendebat kalian 
dengan ayat-ayat mutaysabihat maka balaslah mereka dengan sunah-sunnah karena Ahlus 
Sunnah lebih mengetahui akan kitabullah. 

4. MEMPERTENTANGKAN SUNNAH DENGAN AL-CIURAN 

Termasuk tanda ahli bidah adalah mempertentangkan al-Quran dengan sunnah dan merasa 
cukup mengambil al-quran dalam pelaksanaan hukum-hukum syara sebagaimana yang 
diberitakan Nabi: Seorang laki-laki hampir bersandar di atas ranjangnya dibacakan haditsku 
lalu mengatakan, Antara kami dan kalian adalah kitabullah. Perkara halal yang kita temukan 
padanya maka kita halalkan dan perkara haram yang kita temukan padanya maka kita 
haramkan. Ketahuilah apa-apa yang Rasulullah haramkam adalah sama dengan apa yang 
Allah haramkan. 
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Al-lmam Al-Barbahari mengatakan :Bila kamu melihat seorang mencela hadits atau menolak 
atsar /hadits atau menginginkan selain hadits, maka curigailah keislamnnya dan jangan ragu- 
ragu bahwa dia adalah ahli bidah(pengikut hawa nafsu) Beliau berkata:Bila kamu mendengar 
seorang dibacakan hadits di hadapannya tetapi ia tidak menginginkannya dan ia hanya 
mengingnkan al-Quran maka janganlah kamu ragu bahwa dia seorang yang telah dikuasai 
oleh kezindikan. Berdirilah dari sisinya dan tinggalkanlah ia! 

Mempertentangkan sunnah dengan al-Quran dan menolaknya bila belum ditemukan pada al- 
Quran apa-apa yang menguatkan sunnah, termasuk tanda ahli bidah yang paling kentara. Nabi 
telah mengabarkannya sebelum terjadi dan benarlah beliau. Sekarang apa yang beliau 
kabarkan telah terjadi. Sungguh kita mendengar dan membaca peristiwa semisal itu dari 
sebagian ahli bidah pada jaman dulu. Hingga kita melihat salah satu dari ahli bidah dan orang 
sesat jaman sekarang menghujat kitab shahih Bukhari yang telah disepakati oleh umat ini 
keshahihannya.la yakin bahwa padanya terdapat seratus dua puluh hadits yang tidak shahih 
yang ia sebut sebagai hadits Israiliat. la menghilangkannya dan mempertentangkannya 
dengan al-Quran kemudian ia bantah dan ingkari. Tampillah seorang tokoh ulama sekarang 
menentang, meruntuhkan sybuhatnya (kerancuannya), menolak kebatilannya, menampakkan 
penyimpangan dan kepalsuannya dengan karyanya untuk membantahnya dan orang yang 
menempuh jalanya, ahli bidah. Semoga Allah membalas amalnya dengan sebaik-baik 
pembalasan. 


5. MEMBENCI AHLI HADITS 

Termasuk tanda ahli bidah adalah membenci dan mencela ahli hadits dan atsar. Dari Ahamad 
bin Sinan al-Qaththan katanya: Dan tidaklah ada di dunia ini seorang mubtadi pun kecuali 
membenci ahli hadits. 

Abu Hatim ar-Razi berkata, Tanda ahli bidah adalah mencela ahli hadits dan tanda orang 
zindik adalah menamakan Ahlus Sunnah bengis. Dengan sebutan itu mereka menghendaki 
hilangnya hadits. 

6. MENGGELARI AHLUS SUNNAH DENGAN TUJUAN MERENDAHKAN MEREKA 


Termasuk tanda mereka adalah menggelari Ahlus Sunnah(yang bertolak belakang dengan 
sifat mereka) dengan tujuan merendahkan mereka. 

Abu Hatim ar-Razi berkata:Tanda Jahmiah adalah menamakan Ahlus Sunnah 
musyabbahah(menyerupakan Allah dengan mahluk). Ciri-ciri Oadariah adalah menamakan 
Ahlus Sunnah mujabbirah(mahluk tidak mempunyai kehendak.) Ciri-ciri Murjiaah adalah 
menamakan Ahlus Sunnah menyimpang dan mengurangi. Ciri-ciri Rafidhah adalah 
menamakan Ahlus Sunnah nashibah(mencela Ali). Ahlus Sunnah tidak digabungkan kecuali 
kepada satu nama dan mustahil nama-nama ini mengumpulkan mereka. 
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Al-Barbahari berkata, Dan orang yang tertutup(kejelekannya) adalah yang jelas ia 
tertutup(kejelekannya) dan orang yang terbuka kejelekannya adalah orang yang jelas aibnya. 
Bila kamu mendengar seorang mengatakan fulan Nashibi, ketahuilah bahwa ia adalah Rafidly. 
Bila kamu mendengar seorang mengatakan fulan musyabbihah atau fulan menyerupakan Allah 
dengan makhluk, ketahuilah bahwa ia adalah Jahmy. Bila kamu mendengar seorang berkata 
tentang tauhid dan mengatakan, Terangkan padaku tauhid!, ketahuilah bahwa ia adalah Kharijy 
dan Mutazily. Atau mengatakan, fulan Mujabbirah atau mengatakan, dengan ijbar atau berkata 
dengan adilm ketahuilah bahwa ia adalah (Dadari karena nam-nama ini bidah yang dibuat-buat 
oleh ahli bidah. 

Syaikh Ismail as-Shabuni mengatakan, Ciri-ciri ahli bidah amat jelas dan terang Sedang tanda- 
tanda mereka yang paling jelas adalah sangat keras memusuhi para pemilkul hadits, dan 
menghinakan mereka dan mengelari mereka kaku, bodoh, dhahiri, (tekstual) 

musyabbihah(golongan yang menyerupakan Allah dengan mahluk). Semua itu didasari 
keyakinan mereka bahwa hadits-hadts itu masih berupa benda mentah (bukan ilmu). Dan yang 
dinamakna ilmu adalah ilham yang dijejalkan setan kepada mereka, hasil dari olah akal mereka 
yang rusak, intuisi hati nurani mereka yang gelap.... 

7. TIDAK BERPEGANG DENGAN MADZHAB SALAF 

Syaikhul Islam berkata, Kelompok-kelompok bidah yang terkenal di kalangan Ahlus Sunnah wal 
Jamaah yang tidak menganut madzhab salaf antara lain kelompok: Rafidhah, sampai orang 
awam tidak mengetahui syiar-syiar bidah kecuali rafdl(menoiak kepemimpinan khulafaur 
rasyidin selain Ali). Dan sunni menurut istilah orang awam adalah orang yang bukan rafidhi 
....Sehinga diketahui syiar ahli bidah menolak madzhab Salaf. Oleh karena itu dalam risalah 
yang ditujukan kepada Abdus bin Malik Imam Ahamad berkata, Asas sunnah menurut kami 
adalah berpegang dengan apa yang dijalani sahabat Muhammad.... 

8. MEMVONIS KAFIR ORANG YANG MENYELISIHI MEREKA TANPA DALIL 

Dalam banyak tempat Syaikhul Islam menyebutkan tentang bantahan terhadap orang yang 
menvonis orang yang masih belum jelas kekafirannya, Pendapat ini tidak diketahui dari seorang 
sahabat, tabiin, yang mengikuti mereka dengan baik dan tidak pula dari salah satu imam tetapi 
ini termasuk salah satu pokok dari pokok-pokok ahli bidah yang membuat bidah dan menvonis 
kafir orang yang menyelisihi mereka semisal Khawarij, Mutazilah dan Jahmiah. 

Beliau berkata, Khawarij, Mutazilah, dan Rafidhah, menvonis kafir Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
Golongan yang belum mereka vonis kafir maka mereka vonis fasik. Demikian juga mayoritas 
ahlul ahwa menvonis bidah dan kafir golongan yang menyelisihi mereka berdasarkan logika 
semata. 

Akan tetapi Ahlus Sunnah adalah golongan yang mengikuti kebenaran dari rab mereka yang 
dibawa oleh rasul-Nya, tidak menvonis kafir golongan yang menyelisihi mereka. Mereka 
golongan yang paling tahu tentang kebenaran dan kondisi manusia. 
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Syaikh Abdul Lathif bin Abdur Rahman Alu Syaikh ditanya tentang orang yang menvonis kafir 
sebagian golongan yang menyelisihinya. Beliau menjawab, Jawabannya, Saya tidak 
mengetahui sandaran ucapan itu. Berani menvonis kafir golongan lain yang menampakkan 
keislaman tanpa dasar syari dan keterangan yang akurat menyeilisihi manhaj para pakar ilmu 
agama dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah. Jalan ini adalah jalannya ahlul bidah dan 
orang-orang sesat.d) 


BAB KEDELAPAN 

HUBUNGAN ANTARA BID’AH DENGAN MAKSIAT 


A. Kesamaan Bid’ah Dengan Maksiat. 

[1] . Keduanya sama-sama dilarang, tercela dalam syari’at, dan pelakunya mendapat dosa. 
Maka sesungguhnya bid’ah masuk di dalam kemaksiatan! 2 ) Dengan tinjauan ini, setiap bid’ah 
adalah maksiat, tapi tidak setiap maksiat adalah bid’ah. 

[2] . Keduanya bertingkat-tingkart, bukan satu tingkatan saja, karena -menurut kesepakatan 
ulama- maksiat itu terbagi dalam kemaksiatan yang bisa membuat pelakunya kafir, dan 
kemaksiatan yang sifatnya kaba’ir (dosa-dosa besar) dan shagha’ir (dosa-dosa kecil)! 3 ), begitu 
juga bid’ah terbagi menjadi. 


-Bid’ah yang membuat pelakunya kafir 
-Bid’ah yang sifatnya kaba’ir 
-Bid’ah yang sifatnya shaga’ir 

Pembagian dan pengklasifikasian ini bisa benar jika sebagian bid'ah dinisbatkan pada 
sebagian yang lain. Maka jika seperti ini, dimungkinkan keadaannya bertingkat-tingkat, karena 
kecil dan besar berada dalam penyandaran dan penisbatan, terkadang sesuatu dianggap 
besar dengan sendirinya, tapi bisa dianggap kecil jika dibandingkan dengan yang lebih besar 
darinya. Oleh sebab itu, sesungguhnya shigharul bida (bid'ah-bid'ah kecil) pada hakikatnya - 


(1) Diambil dari Mauqif Ahlus Sunnah wal Jama'ah min Ahlil Ahwa wal Bid'ah karya Dr. Ibrahim Ruhaily . 

(2) lihat Al-ltisham 2/60. 

(3) lihat Al-Jawaabul Kaafi 145-150 
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dianggap sebagai bagian al-kaba'ir dan bukan ash-shaga'ir (dosa-dosa kecil), ini jika 
dibandingkan dengan dosa-dosa lain selain syirik* 1 ). Lebih jelasnya akan ada dalam point 
berikutnya ) 

[3j. Keduanya memberikan indikasi akan lenyapnya syari’at dan hilangnga sunnah. Semakin 
banyak maksiat dan bid’ah maka makin lemahlah sunnah. Semakin kuat dan tersebarnya 
sunnah, maka semakin lemahlah maksiat dan bid’ah. Maksiat dan bid’ah -ditinjau dari ini- 
sama-sama menghempaskan al-hudaa (ajaran yang benar) dan memadamkan cahaya 
kebenaran. Keduanya berjalan beriringan. Hal itu akan dijelaskan pada pembahasan 
berikutnya. 

[4]. Keduanya bertentangan dan bersebarangan dengan maqaashidusysyarii’ah (tujuan-tujuan 
syari’at) yang berakibat fatal yaitu, menghancurkan syari’at. 

B. Sisi Perbedaan Antara Bid’ah Dengan Maksiat 

[1]. Dasar larangan maksiat biasanya dalil-dalil yang khusus, baik teks wahyu (Al-Qur’an , As- 
Sunnah) atau ijma’ atau qiyas. Berbeda dengan bid’ah, bahwa dasar larangannya -biasanya 
dalil-dalil yang umum dan maqaashidusysyarii’ah serta cakupan sabda Rasulullah ‘Kullu 
bid’atin dhalaalah’ (setiap bida’ah itu sesat). 

[2j. Bid’ah itu menyamai hal-hal yang disyari’atkan, karena bid’ah itu disandarkan dan 
dinisbatkan kepada agama. Berbeda dengan maksiat, ia bertentangan dengan hal yang 
disyariatkan, karena maksiat itu berada di luar agama, serta tidak dinisbatkan padanya, kecuali 
jika maksiat ini dilakukan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, maka terkumpullah 
dalam maksiat semacam ini, maksiat dan bid’ah dalam waktu yang sama. 

[3j. Bid’ah merupakan pelanggaran yang sangat besar dari sisi melampaui batasan-batasan 
hukum Allah dalam membuat syariat, karena sangatlah jelas bahwa hal ini menyalahi dalam 
meyakini kesempurnaan syari’at. Menuduh bahwa syari’at ini masih kurang dan membutuhkan 
tambahan serta belum sempurna. Sedangkan maksiat, padanya tidak ada keyakinan bahwa 
syari’at itu belum sempurna, bahkan pelaku maksiat meyakini dan mengakui bahwa ia 
melanggar dan menyalahi syariat. 

[4]. Maksiat merupakan pelanggaran yang sangat besar ditinjau dai sisi melanggar batas-batas 
hukum Allah, karena pada dasarnya dalam jiwa pelaku maksiat tidak ada penghormatan 
terhadap Allah, terbukti dengan tidak tunduknya dia pada syari’at agamanya. Sebagaimana 
dikatakan, “Janganlah engkau melihat kecilnya kesalahan, tapi lihatlah siapa yang engkau 
bangkang”* 2 » 


(1) Lihat Al-I'tisham 2/57-62 

(2) Lihat Aljawaabul Kaafi : 58, 149-150, Al-I’tisham 2/62 
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Berbeda dengan bid’ah, sesungguhnya pelaku bid’ah memandang bahwa dia memuliakan 
Allah, mengagungkan syari’at dan agamanya, la meyakini bahwa ia dekat dengan tuhannya 
dan melaksanakan perintahNya. Oleh sebab itu, ulama Salaf masih menerima riwayat ahli 
bid’ah, dengan syarat ia tidak mengajak orang lain untuk melakukan bid’ah tersebut dan tidak 
menghalalkan berbohong. Sedangkan pelaku maksiat adalah fasiq, gugur keadilannya, ditolak 
riwayatnya dengan kesepakatan ulama. 

[5]. Maka sesungguhnya pelaku maksiat terkadang ingin taubat dan kembali, berbeda dengan 
ahli bid’ah, sesungguhnya dia meyakini bahwa amalanya itu adalah qurbah (ibadah yang 
mendekatkan kepada Allah, -pent), terutama ahli bid’ah kubra (pelaku bid’ah besar), 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala.: 

. y , \ y y ^ / i / O / ,* 


“Artinya : Maka apakah orang yang dijadikan (syaithan) menganggap baik pekerjaan yang 
buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik...” [Faathir : 8] 

Sufyan At-Tsauri berkata : “Bid’ah itu lebih disukai Iblis daripada maksiat, karena maksiat bisa 
ditaubati dan bid’ah tidak (idharapkan) taubat darinya. 

Dalam satu riwayat diceritakan bahwa Iblis berkata, “Saya mencelakakan Bani Adam dengan 
dosa dan mereka membinasakanku dengan istighfar dan Laailaha illalah Tatkala saya melihat 
itu, maka saya menebar hawa nafsu di antara mereka. Maka mereka berbuat dosa dan tidak 
bertaubat, karena mereka beranggapan bahwa mereka berbuat baik.® 

[6]. Jenis bid’ah besar dari maksiat, karena fitnah ahli bid’ah (mubtadi) terfdapat dalam dasar 
agama, sedangkan fitnah pelaku dosa terdapat dalam syahwat.®. Dan ini bisa dijadikan 
sebuah kaidah bahwa jika salah satu dari bid’ah atau maksiat itu tidak dibarengi qarinah- 
qarinah (bukti atau tanda) dan keadaan yang bisa memindahkan hal itu dari kedudukan 
asalnya. 

Diantara contoh bukti-bukti dan keadaan tersebut adalah : Pelanggaran -baik maksiat atau 
bid’ah- bisa membesar jika diiringi praktek terus menerus, meremehkannya, terang-terangan, 
menghalkan atau mengajak orang lain untuk melakukannya, la juga bisa mengecil bahayanya 
jika dibarengi dengan pelaksanaan yang sembunyi-sembunyi, terselubung tidak terus menerus, 
menyesal (setelahnya, -pen) dan berusaha untuk taubat. 


(1) Lihat Al jawaabul Kaafi : 58, 149-150, Al-I’tisham 2/62 

(2) Lihat Al-Jawwabul Kaafi : 58, dan Majmu Fatawa 20/103. 
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Contoh lain : Pelanggaran itu dengan sendirinya bisa membesar dengan besarnya kerusakan 
yang ditimbulkan. Jika bahayanya kembali kepada dasar-dasar pokok agama, maka hal ini 
lebih besar daripada penyimpangan yang bahayanya hanya kembali kepada hal-hal parsial 
dalam agama. Begitu pula pelanggaran yang bahayanya berhubungan dengan agama lebih 
besar daripada pelanggaran yang bahayanya berhubungan dengna jiwa. 

Jadi sebenarnya untuk mengkomparasikan antara bid’ah dengan maksiat kita harus 
memperhatikan situasi dan kondisi, maslahat dan bahayanya, serta akibat yang dtimbulkan 
sesudahnya, karena memperingatkan bahaya bid’ah atau berlebih-lebihan dalam menilai 
keberadaannya tidak seyogyanya menimbulkan -sekarang atau sesudahnya- sikap 
meremehkan dan menganggap enteng keberadaan maksiat itu sendiri, sebagaimana ketika 
kita memperingatkan bahawa maksiat atau berlebih-lebihan dalam menilai keberadaannya, 
tidak seyogyanya mengakibatkan -sekarang atau sesudahnya-sikap meremehkan dan 
menganggap enteng keberadaan bid’ah itu sendiri.C) 


BAB SEMBILAN 


LARANGAN BERMAJELIS DENGAN AHLUL BID'AH 


Allah subhanahu wa ta’ala berfirman : 


1 jjJa jikj a Ui Igj fjgjlujj tgj jilL <Utl uljf ali » aj u ij) (j! uU&tl aSjl& Jjj jSj 

|j) SjjC Cjj w 


“Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al Quran bahwa 
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang 
kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan 
yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa 
dengan mereka.” [QS an-Nisa : 140] 


(1) Disalin dari kitab Oawaa'id Ma’rifat Al-Bida’, Penyusun Muhammad bin Husain Al-Jizani, edisi Indonesia 
Kaidah Memahami Bid’ah, Pustaka Azzam 
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Allah subhanahu wa ta’ala berfirman : 


Ui (j' "" 1 . 1 ilul*. (ji I jjJa ijikj iJj*. (jiajcli UjLI dl^ 3 dyiil Culj |j)j 

(jiaiHaSI j» ,jSll Jjs ,_5 j£jll J&j Jx£j 


“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka 
tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika 
syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama 
orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu).” [QS al-An’am : 68] 

Al-Baghowi dalam Ma’alimut Tanzil (2/301) dalam tafsir surat an-Nisa’ ayat 140 berkata : 

(jlj o j dW-^i (j A ^4^* J* AjVI e j* (ji JiJ; 1 iC. iil j (jjibc (jj| jc 4lNi2ill Jli j 


Adh-Dhohhak' 1 ' berkata : dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallahu ‘anhuma : “masuk pada ayat ini semua 
orang yang mengada-adakan bid’ah dalam agama dan semua mubtadi’ sampai hari kiamat 1 '. 

Al-Qurthubi dalam tafsirnya (5/418) berkata: 


.“Labili j » jj (jjjll diJaJt J£ AjVI ei* Jij; Jli (jc ja ija. 


Juwaibih 2 ) meriwayatkan dari adh-Dhohhak, ia berkata : “Masuk pada ayat ini semua orang 
yang mengada-adakan bid’ah dalam agama, mubtadi’ sampai hari kiamat 11 

Ibnu ‘Aun' 3 ) berkata : 


Lubl (jk jjjitl bui j lilj; bitjj si* <jij ‘* J J f' jAVI Ja! d)' tSJi 

) # jjC, du±». ^ yja. ffSe (jijcii 


■ilS 


(1 ) Adh-Dhohhak bin Muzahim al-Hilali -rohimahulloh- (Shighor tabi’in, dari thobaqot ke-5 -yakni dalam at-Taqrib 
ibnu Hajar, dan begitu untuk seterusnya-) wafat setelah 100 H, seorang ‘ulama ahli tafsir, murid dari Sa’id bin 
Jubair (muridnya Ibnu ‘Abbas). Namun para ‘ulama khilaf apakah dia bertemu dengan Ibnu ‘Abbas atau tidak (lihat 
Tahdzibut Tahdzib 4/398). Wallahu A’lam. 

(2) Juwaibir bin Sa’id al-Azdi (shighor tabi’in, dari thobaqot ke-5) adalah seorang yang dho’if dalam meriwayatkan 
hadits, akan tetapi para ‘ulama menerima riwayatnya dalam masalah tafsir dari adh-Dhohhak (Lihat Tahdzibut 
Tahdzib 2/124). -rohimahulloh-. 

(3) Ibnu ‘Aun namanya adalah Abu ‘Aun Abdulloh bin ‘Aun al-Bashri, dari thobaqot ke-6 (sezaman dengan shighor 
tabi’in), wafat tahun 150 H. la seorang ‘ulama besar di zamannya, rowi yang tsiqoh tsabt fadhil, shahabat Ayyub 
as-Sikhtiyani (Lihat at-Taqrib 1/317). -rohimahulloh-. 
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“Muhammad (bin Sirinp berpendapat bahwa ahlul ahwa adalah orang yang paling cepat 
murtadnya, dan bahwa ayat ini (al-An’am : 68, pent) turun pada mereka : (Dan apabila kamu 
melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain)” [Siyar A’lamin Nubala’ 4/610] 


Dari ‘Aisyah, ia berkata : “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca ayat ini : 

Lali uoa jiij uL&ll (jA uLi^« 1I1UI AIa LL 1 & Jjjf jli jA 

LLai (jjl jjL Alll Ul ALjbi L«j Aljjb f UluIj Ajj£]| f UujI Aba AjLuu La qjxj ? u & 

uLlU) jijl di jiJj La j Luj ±S- JS Aj 


“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” [QS. Ali Imron : 7, pent] ‘Aisyah berkata : 
lalu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 


Alt! (jjill lililjlS A-Lj AjLuu La j (jail! Clui j 


“Jika engkau melihat orang-orang yang mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat; 
mereka itulah yang disebut Allah (dalam ayat tadi, pent), maka berhati-hatilah dari mereka!” 
[HR. al-Bukhori no. 4273 dan Muslim no. 2665] 

Dari Abu Huroiroh, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 

^Lli V J 1 j XAU 1 b La jj-iaj (jjiUl jil ^ ■■ 

“Akan ada pada akhir ummatku orang-orang yang mengabarkan kepada kalian apa-apa yang 
belum pernah kalian dengar dan tidak pula bapak-bapak kalian, maka berhati-hatilah kalian 
dari mereka!” [HR. Muslim dalam mugoddimah Shohih-nya hadits no. 6] 


(1 [Muhammad bin Sirin, Abu Bakar al-Anshori, dari thobaqot ke-3 (tabi'in wustho), wafat tahun 1 1 0 H, maula Anas 
bin Malik, seorang kibar ‘ulama tabi'in. al-Hafidz Adz-Dzahabi berkata : “Tsiqoh hujjah, salah seorang ‘ulama 
besar, ilmunya luas.” (Lihat al-Kasyif 1/178) -rohimahulloh-. 
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Asy-Syaikh Robi’ bin Hadi al-Madkholi hafidzohulloh dalam syarah ushulus Sunnah (hal. 8, 
versi sahab.org) setelah membawakan 2 hadits di atas, beliau berkata : “Ini juga termasuk 
diantara nash-nash yang melarang dari bermajelis dengan ahlul bida’. Di sana ada orang- 
orang ahlul jahl dan orang-orang yang tertipu, sedangkan engkau memiliki ilmu, hujjah dan 
burhan (penjelasan), engkau mendakwahkan mereka kepada kebenaran dan memberi 
penjelasan kepada mereka, (maka ini) tidak mengapa. Adapun engkau berrmajelis untuk 
bersahabat, berteman, mencintai, bergaul dan yang serupa dengan itu, maka ini merupakan 
kesalahan yang akan menghantarkan kepada kesesatan. Dan wajib bagi orang yang berakal 
untuk menjauhinya, dan sebagian shahabat telah mentahdzir dari yang demikian seperti Ibnu 
Abbas dan sebagian imam tabi’in seperti Ayyub as-Sikhtiyani dan Ibnu Sirin rohimahumulloh. 
Dulu salah seorang dari mereka tidak mau mendengar kepada ahli bid’ah, sampai-sampai jika 
ahli bid’ah itu menawarkan untuk membacakan padanya sebuah hadits atau ayat, maka ia 
(imam itu) berkata : “tidak!”, lalu ditanyakan kepadanya : “mengapa?” ia berkata : 
“Sesungguhnya hatiku bukan di tanganku, aku khawatir ia akan melempar fitnah dalam hatiku, 
lalu aku tidak mampu untuk menolaknya.” Keselamatan janganlah diganti dengan sesuatu 
apapun, maka janganlah seseorang memperlihatkan dirinya kepada fitnah, khususnya jika ia 
mengetahui bahwa dirinya lemah.” -selesai nukilan- 

Dari Abu Musa al-Asy’ari, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda : 

(j! Lalj w j Jjl l_aj jtiUj f jLull (jjuIaJlj t' J la Lajj 

A jLua ikjj Aaj (j* (j! Lal jj£l| jiUj Ajjia La-jj Ala <jl Laj j Aid p ULi: 

“Permisalan teman duduk yang sholeh dan teman duduk yang buruk adalah seperti pembawa 
misk (sejenis minyak wangi, pent) dan peniup bara api. Orang yang membawa misk, mungkin 
ia akan memberimu (misk) atau engkau membeli darinya atau engkau akan mendapatkan 
darinya bau wangi. Adapun peniup bara api, mungkin ia akan membakar bajumu atau engkau 
akan mendapatkan bau yang tidak sedap.” [HR. al-Bukhori no., Muslim no., dll. Dengan lafadz 
Muslim] 


Rosululloh shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 


ji Cjsjj Cu AjujjS (jjjjjj Aji ‘ -n jA J AjjL] (j! AitljS AjC- UjIs JIaaIL 

Cjl (j-4 Aj n Lai 


“Barangsiapa mendengar Dajjal, hendaklah ia mejauh darinya. Karena demi Allah, seseorang 
akan mendatanginya dengan mengira bahwa ia (Dajjal) itu seorang mu’min, lalu iapun 
mengikutinya dalam syubhat-syubhat yang dilontarkan oleh Dajjal atau karena syubhat- 
syubhat yang dilontarkan oleh Dajjal.” [HR. Abu Dawud (4319), Ahmad (19982), al-Hakim 
(8616), ath-Thobroni dalam al-Mu’jam al-Kabir (550), dll. Dishohihkan al-Albani dalam Shohihul 
Jami’ (6301)] 
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Ibnu Baththoh setelah membawakan hadits ini berkata : 


IaJ (jtu'vj V i ^uiuLotl jJli a L a Mil «AllS t (j j JjAL^t) jA j t ^lui j Ajic. «Ali ^jiua Jjjj jtl JjS I AA 

SAA Jfci (jia*j A ■ iAt A A !_£& AjjJj ojiali-atl ^S- AjAia A^uaj AASjSuj »A^£ Laj . A > aiL Ajla (juia, alla 
(j^> j . JL^jti (j^i Ajj 2 .luii ^Jli . AjAi« Ala ^ jVu «V ji i s jAaUV AHlji ; JjAj 2 . fl jAVl 

t.ighl (ja i_i jIaII JjjJ j 4 i_i jaAl 


“Inilah sabda Rasululloh shallallahu alaihi wa sallam, dan dia adalah ash-shodiqul mashduq 
(yang benar dan dibenarkan). Maka Alloh! Alloh wahai sekalian kaum muslimin!! Janganlah 
salah seorang dari kalian membawa baik sangkanya terhadap dirinya sendiri (percaya diri, 
pent) dan apa-apa yang telah ia ketahui dari kebenaran madzhabnya, kepada yang 
membahayakan agamanya dari bermajelis dengan sebagian ahlil ahwa ini, lalu ia mengatakan 
: ‘aku akan masuk kepadanya untuk kudebat dia, atau aku akan mengeluarkannya dari 
madzhabnya’, sesungguhnya fitnah mereka lebih parah dari Dajjal, dan perkataan mereka 
lebih melekat daripada kudis, dan lebih membakar hati daripada api yang menyala.” [Lihat al- 
Ibanah al-Kubro 3/470, kemudian beliau membawakan riwayat contoh orang-orang yang 
termakan syubuhat ahlul ahwa’ wal bida’, wal ‘iyadzu billah] 

Rosululloh shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 


‘ l^lc jilu La j _ii!l l^la i_fljUA Lai a iaa» a A jia. ^IjjiAl 


“Ruh-ruh adalah seperti tentara yang berbaris-baris, maka yang saling mengenal akan bersatu 
dan yang saling mengingkari akan berselisih.” [HR. al-Bukhori (3158), Muslim (2638), Abu 
Dawud (4834), Ahmad (7922), Ibnu Hibban (6168), al-Hakim (8296), dll] 


Dalam hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata : Rosululloh shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda : 


aSAkl A ^jl\ 1 J-a1a IjALAj Alt) (jjjilj LajS ljAa.J litS jilAtl Ja) j j . aajL JjjJatl jlaj ASALia Alt (j! 

(jjJ JJSj 1 jilii (_jA Lift L« a$A a ^AcJ J-Aj J "J* JLi LAAaAI f Lalat I ^1] Jl2 

<jLjj 41jij La Ajtlj LA jj-ljAai JLi J* JLij ^SAjlLajj AlAjJakjj AlAjjjAjj ALAj ) Vu < ij 

(JjAj Jl2 t aa-u aJ LU jAAi j lAjakjj lAaa. •4J LU Aaai J aSUC- Alt U 1 JjlS Aljlj jt (jjl JJSj Jl2 J jt ‘ »j<j 


jA ‘ jlSfl J^jLi JL2 lA jij La ljj la 4)lj U (j^ji JJSj Jl2 lAjij jAj JjAa JLa AAaAl Ala jlLuu Jl2 (jJ^ILluj LaS 
JL2 Aj&j a la&lj l alta L^J Aaailj Luaja, l ^alc. Aaii 1 jjlAL LAjij ^Al jA (jjJ jAa JLi LAjIj 
>! tilia JLa La j!j L-a Jj La Aitl j U j^ljAa JLa U jij tjju JLa jtltl j^ljAa JLa ojajajj 
JL a Cijlt’ ’aS ^AS alA^lli j jAj 2 JLa AiLla) L^A Aali j I jlji L^la Aaail I lA jlj ji jjl JAa JLa lA jij 
‘ ’J ’ ^ >^a ^Aaaj LA ^LuAaAl >A JLa A^LaA #.La. Laal ^ ^ (jLAfi - ^ j a AlaLlatl ^j-a Alla (j^Aj 


“Sesungguhnya Allah memiliki para Malaikat yang biasa berkeliling di jalan mencari orang- 
orang yang berdzikir. Jika mereka mendapatkan suatu kaum yang berdzikir kepada Allah, 
mereka pun saling memanggil : “Kemarilah pada apa yang kalian cari (hajat kalian).” Maka 
para Malaikat pun menaungi mereka dengan sayap mereka sampai ke langit dunia. Lalu Allah 
‘azza wa jalla bertanya kepada para Malaikat itu sedangkan Allah lebih mengetahui daripada 
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mereka : “Apa yang diucapkan para hamba-Ku?” Para Malaikat menjawab : “Mereka bertasbih, 
bertakbir, bertahmid, dan memuji kepada-Mu.” Allah bertanya : “Apakah mereka melihat Aku?” 
Para Malaikat tersebut menjawab : “Tidak, demi Allah, mereka tidak melihat Engkau.” Allah 
bertanya lagi : “Bagaimana sekiranya jika mereka melihat Aku?” Para Malaikat menjawab : 
“Sekiranya mereka melihat Engkau, niscaya mereka tambah bersemangat beribadah kepada- 
Mu dan lebih banyak memuji serta bertasbih kepada-Mu.” Allah bertanya : “Apa yang mereka 
minta?” Para Malaikat menjawab : “Mereka minta Surga kepada-Mu.” Allah bertanya : “Apakah 
mereka pernah melihat Surga?” Para Malaikat menjawab : “tidak demi Allah wahai Robb, 
mereka tidak melihatnya.” Allah bertanya : “Bagaimana jika mereka melihatnya?” Para Malaikat 
menjawab : “Sekiranya mereka pernah melihatnya, niscaya mereka lebih sangat ingin untuk 
mendapatkannya dan lebih bersungguh-sungguh memintanya serta sangat 
mengharapkannya.” Allah bertanya : “Dari apa mereka minta perlindungan?” Para Malaikat 
menjawab : “Dari neraka.” Allah bertanya : “Apakah mereka pernah melihatnya?” Para Malaikat 
menjawab : “Tidak, demi Allah, mereka belum pernah melihatnya.” Allah bertanya : 
“Bagaimana kalau mereka melihatnya?” Para Malaikat menjawab : “Seandainya mereka 
melihatnya, niscaya mereka tambah menjauh dan takut darinya.” Allah berfirman : “Aku 
persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah mengampuni mereka.” Seorang di antara Malaikat 
berkata : “Di antara mereka ada si Fulan yang tidak termasuk dari mereka (orang-orang yang 
berdzikir), dia hanya datang karena ada keperluan.” Allah berfirman : “Tidak akan celaka orang 
yang duduk bermajelis dengan mereka (majelis dzikir).” [HR. al-Bukhori no. 6045] 

Al-Fudhail bin lyadhC) berkata : 

V ^Ixj AUl (jl2 ‘ Jjs tjj&i V t UL mIa a (jjj Jla. (jjjHaj aU (j! 

‘ -ila t (jjiUtl jLi iAf. Jj i ia Jjj ^ jii (j i Jlaiti jJaL 

‘ _jl a (jft 


“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang bertugas mencari majelis-majelis dzikir, maka 
lihatlah bersama siapakah majelismu itu, janganlah bersama ahli bid’ah; karena Allah ta’ala 
tidak melihat kepada mereka. Dan salah satu tanda nifaq adalah seseorang bangun dan duduk 
bersama ahli bid’ah. Aku mendapati sebaik-baik manusia (yakni tabi’in, pent), mereka 
semuanya adalah ahlus Sunnah dan mereka melarang (yakni memperingatkan) dari ahli 
bid’ah.” [Hilyatul Aulia (8/104)] 

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi -hafidzohulloh- berkata dalam Irsyadus Saari ila 
Taudhih Syarhis Sunnah setelah membawakan hadits ini : “Sebagaimana orang yang 
bermajelis dengan ahlus Sunnah tidak akan celaka dengan bermajelisnya bersama mereka, 


(1) Abu ‘Ali al-Fudhail bin lyadh bin Mas’ud at-Tamimi, dari thobaqot ke-8 (Tabi’ut tabi'in wustho), wafat tahun 187 
H, Ibnu Hajar berkata : “Tsiqoh, ‘Aabid, imam.” (Lihat at-Taqrib 1/448), Syaikh-nya Ibnul Mubarak, -rohimahulloh-. 
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bahkan ia mendapat kebaikan dari majelis tersebut; demikian pula orang yang duduk dengan 
ahli bid’ah, ia akan mendapat bagian kemurkaan yang turun atas mereka. Kita memohon 
kepada Alloh agar menjaga kita dari bid’ah-bid’ah dan menjadikan kita termasuk orang-orang 
yang mengikuti sunnah-sunnah serta menjauhi bid’ah-bid’ah. 'Kami katakan : “Aamiin....” 


PENUTUP 


Semoga sekelumit penjelasan ini bisa menambah pemahamana kita mengenai apa itu 
bid'ah sehingga kita bisa terjaga dari Bahaya ifrath { ghuluw ). yaitu berlebih-lebihan dalam 
beramal dan melampaui batas-batas sunnah yang diajarkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi 
wa sallam sampai tercebur ke dalam berbagai macam bid’ah yang sama sekali tidak terdapat 
dalam Al-Qur’an, tidak tersebut dalam As-Sunnah dan tidak pula dikenal oleh para shahabat 
radlyiallahu ‘anhum. Kita memohon kepada Allah semoga selalu menunjukkan & membimbing 
kita semua dan kaum muslimin kepada kebenaran & hidayah , dan kita memohon dan berdoa 
semoga Allah menjauhkan kita dan kaum muslimin dari bid'ah dan kesesatan sehingga kita 
bisa meniti jalannya as sunnah yang telah diajarkan oleh Rasulullah salallahu alaihi wasalam. 


Ibnu Bathtah berkata J 1 ) "Ingatlah Allah! ingatlah Allah wahai saudaraku.! Jauhilah duduk 
bersama dengan orang yang sudah kena fitnah dan hatinya telah melenceng dan perasaannya 
sudah ditutup dan pertolongannya sudah melenceng kepada kebatilan. la sedang berjalan 
membabi buta di dalam kegelapan, dan berjalan dalam kegelapan, takutlah kalian akan 
tertimpa seperti apa yang menimpa mereka. Maka mohonlah kepada Raja kalian yang Maha 
Mulia sebagaimana yang diperintakan-Nya pada kalian untuk berdoa kepada-Nya dan la telah 
memerintahkan kalian untuk meminta kepadanya, maka katakanlah: 



< y * m ' ' 0 9 y ^ 

y Of y i iM. m y O y y i O J > O . y t O yy. yyOy y . . y O y . yy i „ . J . • . y&y 

CJl dJUJU UJ i & j Ul> Jjtj Uj jb U Ujj 


Artinya: "(mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada 
kami rahmat dari sisi Engkau; Karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi 
(karunia)". (QS Ali Imran: 08) 


O&oudi A.mbia , 26 maret 2008 df bertepatan dengan 18 (sRabiul A.ml 1429 C96 


\ 


(1) lihat ta'dhimus sunnah karya Abdul Qayyum Bin Muhammad Bin Nashir As Suhaibany halaman terakhir. 
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